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RACHEL PRISCELLA SIRIWA. Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin Terhadap Tabloid Identitas. (Dibimbing oleh 
Muhammad Farid dan Abdul Gafar).  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap desain grafis tabloid Identitas. 
(2) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin terhadap berita tabloid Identitas. (3) Untuk mengetahui tanggapan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap iklan tabloid 
Identitas 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dari bulan Juni hingga September 
2013 di Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. Populasi penelitian ini 
adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. Responden 
penelitian ditentukan secara Proportional Stratified Sampling. Tipe penelitian 
menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekundernya dikumpulkanmelalui observasi, studi pustaka, serta melakukan 
wawancara dengan pihak-pihak terkait dengan penelitian. Data yang dikumpulkan 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 
tanggapan bagus (positif) pada desain grafis dan berita pada tabloid Identitas, 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Media massa kini menjadi konsumsi sehari-hari masyarakat. Media massa 
terdapat dimana-mana, dalam kehidupan berindividu hingga berorganisasi. Dalam 
kehidupan berorganisasi seperti lembaga misalnya, dapat dijumpai jenis media 
massa yang digunakan sebagai media eksternal maupun media internal.  
Jenis media massa yang sering digunakan sebagai media internal biasanya 
berupa media cetak, seperti buletin, majalah, tabloid, dan sebagainya.  
Universitas Hasanuddin memiliki penerbitan yang menerbitkan tabloid 
Identitas, yangberfungsi sebagai media internal kampus. 
Tabloid Identitas merupakan media aspirasi bagi seluruh elemen civitas 
akademika di kalangan Universitas Hasanuddin. Dan sebagaimana konsep dasar 
yang diusung oleh media, yaitu memiliki fungsi mendidik, memengaruhi, 
mengawasi, menginformasikan, dan menghibur. Dari sinilah Identitas memiliki 
potensi strategis untuk memberi pengertian, membangkitkan kesadaran, 
mengubah sikap, pendapat, dan perilaku sebagaimana tujuan yang hendak disasar 
oleh Universitas Hasanuddin, yang notabenenya merupakan lembaga yang 
menaungi Identitas. 
Tabloid Identitas merupakan wadah bagi penyaluran ekspresi yang 
dibutuhkan dalam civitas akademika kampus, sebagaimana fungsinya sebagai 
media komunikasi. Oleh karena itu Penerbitan Identitas sebagai Pers Kampus 
 harus sungguh-sungguh berguna bagi lingkungannya. Agar berguna dan 
dibutuhkan, maka haruslah mampu menarik perhatian serta memenuhi rasa ingin 
tahu pembacanya. Kedua hal tersebut dapat tercermin dari tanggapan pembaca 
terhadap tabloid Identitas, 
Komunikasi dua arah yaitu komunikasi dari pihak komunikator kepada 
komunikan, dan komunikasi dari komunikan kepada komunikator, yang disebut 
dengan feedback atau tanggapan balik. Adanya umpan balik menjadikan 
komunikasi bersifat interaktif dan efektif. 
Nurudin (2011:109) mendefinisikan umpan balik sebagai bahan yang 
direfleksikan kepada sumber/komunikan setelah dipertimbangkan dalam waktu 
tertentu sebelum dikirimkan. 
Ada dua jenis umpan balik, yaitu umpan balik langsung dan tidak langsung. 
Umpan balik langsung terjadi ketika komunikator dan komunikan berhadapan 
atau berbicara langsung, sedangkan umpan balik yang di dapatkan media cetak 
seperti tabloid bersifat tidak langsung. 
Umpan balik yang didapatkan tabloid Identitas dapat dilihat dari surat 
pembaca, atau saran dan kritik yang masuk di meja redaksi. Namun tidak semua 
surat pembaca tampil dalam tabloid Identitas, karena mengalami penyeleksian 
terlebih dahulu, di lain pihak, pembaca yang ingin menyuarakan pendapat berupa 
saran atau kritik belum tentu langsung mengajukannya ke meja redaksi.  
Tergerak oleh hal ini, penulis ingin mengetahui tanggapan dari pembaca 
tabloid Identitas, apakah positif atau negatif. Penulis ingin merangkum dan 
mendeskripsikan tanggapan mereka secara rinci dan jelas. 
 Penulis mengambil objek penelitian Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddinmengingat tabloid merupakan kajian disiplin Ilmu 
Komunikasi, terbukti dengan mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum 
pengajaran Ilmu Komunikasi seperti Komunikasi Massa, Dasar-dasar Jurnalistik, 
Grafika dan Penerbitan, Jurnalistik Media Cetak, dan Produksi Media Cetak. 
Peneliti tertarik untuk meneliti tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap tabloid Identitas, khususnya tanggapan pada 
komposisi tabloid berupa desain grafis, berita, dan iklan. 
Jika ingin mengumpulkan tanggapan dari berbagai individu, maka hasilnya 
akan bervariasi dan relatif. Dalam Rakhmat (2012:202) dikatakan faktor-faktor 
yang memengaruhi reaksi orang terhadap media massa meliputi organisasi 
personal-psikologis individu seperti biologis, sikap, nilai, kepercayaan, serta 
bidang pengalaman; kelompok-kelompok sosial di mana individu menjadi 
anggota dan hubungan-hubungan interpersonal pada proses penerimaan, 
pengelolaan, dan penyampaian informasi. 
Oleh karena itu, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stimulus 
Organism Response. Stones (1966:63-64) mendeskripsikannya sebagai berikut: 
the stimulus inputs from the external and internal environment are analysed and 
collated before a response is made.                                                             
Terjemahan: Input stimulus dari lingkungan eksternal dan internal menganalisis 
dan menyusun sebelum tanggapan dibuat. 
Penelitian ini dianggap penulis penting untuk menjadi masukan bagi 
penerbitan tabloid Identitas dalam meningkatkan kualitasnya, dengan demikian, 
 peningkatan itu pula akan berdampak positif bagi pembaca. Diharapkan terjalin 
komunikasi yang efektif antara tabloid Identitas sebagai media internal 
Universitas Hasanuddin dan pembacanya. 
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, penulis merasa perlu mengkaji 
lebih jauh ke dalam bentuk penelitian yang berjudul : 
 “TANGGAPAN MAHASISWA ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN TERHADAP TABLOID IDENTITAS” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka  penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin terhadap desain grafis tabloid Identitas? 
2. Bagaimana tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin terhadap berita tabloid Identitas? 
3. Bagaimana tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin terhadap iklan tabloid Identitas? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap desain grafistabloid Identitas. 
 2) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap berita tabloid Identitas. 
3) Untuk mengetahui tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap iklantabloid Identitas 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penulis berharap hasil penelitian ini dapat membantu 
pengembangan ilmu komunikasi. 
2) Sebagai referensi ilmiah yang dapat dipergunakan oleh pihak yang 
memerlukan untuk bahan pertimbangan. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang dapat 
membangun bagi pihak penerbitan untuk meningkatkan kualitas 
tabloid Identitas, sehingga dapat memberikan kepuasan kepada 
pembacanya. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Mencari, mengetahui, memperoleh dan memiliki informasi merupakan 
kebutuhan dalam kehidupan manusia,  baik untuk kepentingan individu maupun 
kelompok. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhiantara lain dalam bentuk media 
cetak seperti tabloid. 
 Tabloid yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Identitas, yang 
merupakan tabloid kampus yang diterbitkan dalam lingkungan Universitas 
Hasanuddin. 
Tabloid Identitas dilihat perannya sebagai media komunikasi, maka 
diperlukan komunikasi yang efektif agar apa yang disampaikan benar-benar 
ditangkap baik oleh komunikan. 
Keberhasilan komunikasi bila ditinjau dari segi keilmuan, maka dapat 
ditelaah berdasarkan unrsur-unsur yang ada di dalamnya. Dalam model 
komunikasi Harold Laswell ada lima unsur yaitu komunikator, pesan, media, 
komunikan, dan efek. Semuanya saling berkaitan dan mempengaruhi. Di antara 
kelima unsur ini, efek atau umpan balik merupakan unsur yang paling penting 
dalam menentukan keberhasilan komunikasi. 
Umpan balik yang ditimbulkan dalam proses komunikasi memberikan 
gambaran kepada komunikator tentang seberapa berhasil komunikasi yang 
dilakukannya. Jadi, umpan balik (feedback) merupakan satu-satunya elemen yang 
dapat membuktikan apakah komunikasi yang telah berlangsung berhasil atau 
gagal. 
Dalam analisis efek, efek adalah unsur penting dalam keseluruhan 
komunikasi. Efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi balik penerima 
terhadap pesan yang dilontarkan oleh pihak komunikator, melainkan efek yang 
dapat menimbulkan baik dalam pengetahuan, sikap, dan tingkah laku secara 
keseluruhan pada diri penerima. Perubahan semacam ini menyangkut proses 
 komunikasi yang asasi sifatnya, dan perubahan semacam inilah yang diharapkan 
terjadi dalam proses interaksi antara komunikator dan komunikan. 
Umpan balik terhadap media massa dapat diidentifikasi melalui 
tanggapan.Masing-masing audiens berbeda satu sama lain dalam hal berpikir, 
menanggapi pesan yang diterima, pengalaman, dan orientasi hidup (Nurudin, 
2011 : 105). Sebagai komunikan yang diterpa stimuli, audiens tentu saja akan 
memberikan respon dan akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. satu 
dengan yang lainnya. 
Komunikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin. Bagi mahasiswa, seyogianya media 
merupakan salah satu konsumsi pokok, utamanya bagi mahasiswa Ilmu 
Komunikasi yang dalam bidang kajiannya adalah media. Oleh sebab itu penulis 
menilainya sesuai untuk memberikan tanggapan terhadap tabloid Identitas 
Teori S-O-R memperkuat peran organism dalam menghasilkan  respon, 
bahwasannya respon tidak timbul begitu saja atau spontan terhadap stimulus, 
melainkan hasil skema kognitif organism, juga hasil interaksi organism dengan 
lingkungannya 
Model yang diperkenalkan oleh Woodworth menjelaskan bahwa organism 
merespon dengan cara tertentu terhadap stimulus tertentu, sehingga organism 
dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan. 
Sebelum terjadinya tanggapan, terlebih dahulu ada rangsangan yang 
diterima lalu timbul perhatian dan menimbulkan persepsi. Persepsi dapat 
 didefinisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan. Selanjutnya adalah 
penalaran dan perasaan. Penalaran adalah proses dengan mana rangsangan 
dihubungkan dengan rangsangan lainnya. Pada tingkat pembentukan kegiatan 
psikologis, perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri 
maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat konseptual, untuk 
selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir: 
Gambar 1.1 
Kerangka Konseptual    
 
Dari kerangka konseptual tersebutdiketahui bahwa  tabloid Identitas 
yang dibaca oleh Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
memberikan stimulus, yang kemudian dianalisis oleh masing-masing individu. 
Setelah itu mereka memberi tanggapan berdasarkan desain grafis, berita, dan 
iklan pada tabloid Identitas. Tanggapan tersebut tidak lepas dari pengaruh 
faktor-faktor eksternal maupun internal dari masing-masing individu, 
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 E. Definisi Operasional 
1. Tanggapan adalah pernyataan subjektif mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin terhadap tabloid Identitas. 
2. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddinyang dimaksud 
dalam hal ini dikhususkan pada mahasiswa S1 angkatan 2008, 2009, 
2010, dan 2011. 
3. Tabloid adalah media cetak layaknya koran yang, terbit dwi-mingguan, 
yang isinya fokus pada tema tertentu, seperti pendidikan. Dalam hal ini 
adalah tabloid Identitas. 
4. Desain grafis adalah karya visual dari penggabungan sejumlah elemen 
rupa, yaitu layout, typografi, warna, dan karikatur yang terdapat dalam 
tabloid Identitas. 
5. Berita adalah laporan tentang peristiwa yang dipublikasikan secara 
periodik oleh tabloid Identitas. 
6. Iklan adalahpesan tentang suatu produk dan jasa yang disampaikan 
melalui tabloid Identitas. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu Objek Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan terhitung dari Juni 2013 




 2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survey dan dikemukakan menggunakan analisis penelitian deskriptif. Isaac dan 
Michael dalam Rakhmat (2007:22) mengatakan metode deskriptif adalah metode 
yang memaparkan masalah serta situasi tertentu, metode deskriptif bertujuan 
melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang 
tertentu secara aktual, cermat. Metode yang digunakan ini bertujuan 
menggambarkan tanggapan terhadap tabloid Identitas.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
a. Data Primer 
Dalam pengumpulan data ini menggunakan angket yakni pengumpulan data 
dengan cara memberikan sejumlah daftar pertanyaan (kuesioner) dan wawancara 
kepada responden. Atau dalam pengertian lain adalah data diperoleh dari 
observasi langsung dan pengumpulan kuesioner yang telah dijawab oleh 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin. 
b. Data Sekunder 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan studi literatur dengan membaca 
buku-buku maupun penelusuran internet sebagai bahan referensi bagi peneliti. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin program strata 1 (S1), yang terdiri dari 
 angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011. Jumlah keseluruhan populasi 
adalah 173 orang. 
b. Di dalam menentukan rancangan sampling, peneliti menggunakan 
metode probability sampling, yaitu peluang masing-masing responden 
dapat diketahui. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel berstrata proposional (proportional stratified sampling). 
Penentuan besaran sampel menggunakan rumus Stephen Isaac & 
William B. Michael. 
Gambar 1.2 
Rumus Stephen Isaac & William B. Michael 
 
 
Sumber: Buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Prof. Dr. 
Sugiyono, 2011:87) 
 
Populasi sebanyak 173 orang dan taraf kesalahan 5%, maka didapatkan 
sampel berjumlah 119. Jumlah sampel untuk angkatan 2008, 2009, 2010, 
 2011mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Angkatan 2008 :    26 / 173 × 119 = 17,9 = 18 responden 
2. Angkatan 2009 :    25 / 173 × 119 = 17,2 = 17 responden 
3. Angkatan 2010 :    42 / 173 × 119 = 28,9 = 29 responden 
4. Angkatan 2011 :    80 / 173 × 119  = 55,1 = 55 responden 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Sugiyono (2011:147). 
Penelitian ini memanfaatkan software SPSS 17 dalam pengolahan data. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan skala Likert  sebagai pedoman. 
 
  




1. Pengertian Tanggapan 
Tanggapan adalah hasil yang ingin dicapai dari sebuah proses komunikasi. 
Dalam proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, umpan 
balik akan terjadi dalam bentuk tanggapan sebagai akibat dari stimulus yang 
ditransmisikan. Hal ini akan mempermudah proses pemahaman jika tanggapan 
yang muncul memiliki kesamaan kerangka berpikir yaitu kesamaan pengalaman 
dan pengetahuan yaitu pengetahuan antara komunikator dan komunikan. 
Seringkali manusia diberikan rangsangan yang sama namun tanggapannya 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan tak ada satu pun manusia di dunia yang persis 
sama dengan manusia lain, baik itu dari segi kemampuan alat indera, ataupun 
dari pengalaman sosial yang didapat dari lingkungan.  
 Tanggapan sangat erat hubungannya dengan rangsangan sehingga apabila 
rangsangan timbul maka mungkin sekali diikuti oleh tanggapan. Perilaku yang 
muncul setelah stimulus ditransmisikan ke komunikan adalah sebuah bentuk 





 Berikut pengertian tanggapan yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 
Mc Quail dalam Fitriyani (2011:36) bahwa tanggapan adalah  suatu proses 
dimana individu berubah atau menolak perubahan sebagai tanggapan terhadap 
pesan yang dirancang untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku. 
Pendapat Kotler (1992:107) “Tanggapan adalah serangkaian reaksi dari 
penerima setelah melihat atau mendengar tentang pesan yang dikirim oleh pihak 
pengirim. Pendengar akan menanggapi atau mengambil tindakan setelah 
mendengar pesan tersebut”.  
Sedangkan Onong Uchjana Effendy (1989:314) mengemukakan tanggapan 
adalah: “sikap atau prilaku seseorang dalam proses komunikasi ketika menerima 
pesan yang ditujukan kepadanya”.  
Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
adalah perilaku atau sikap yang muncul setelah adanya stimulus berupa 
penerimaan melalui pancaindera yang nantinya akan membentuk tingkah laku 
baru berupa persetujuan atau penolakan. 
2. Tanggapan dalam Komunikasi 
Menurut Laswell untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat 
dilakukan secara efektif, dapat dilihat dari unsur dalam proses komunikasi yaitu : 
1. Komunikator (communicator, source, sender) 
2. Pesan (message) 
3. Media (channel) 
4. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 
5. Efek (effect, impact, influense) 
 Berdasarkan paradigma yang dikemukakan Laswell tersebut, maka 
komunikasi adalah penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Kotler, Laswell, dan Amstrong (1996 :133) menampilkan model unsur-
unsur dalam proses komunikasi sebagai berikut: 
Gambar 2.1 








Dari gambar diatas dapat dilihat 9 elemen komunikasi. Dua elemen 
memiliki bagian utama dalam komunikasi, yaitu pengirim dan penerima. Dua 
elemen mewakili perangkat utama yaitu, pesan dan media. Empat elemen 
lainnya mewakili fungsi komunikasi utama yaitu penyampaian, penerimaan, 
respon, dan umpan balik. Elemen terakhir adalah gangguan dalam sistem 
tersebut. 
Elemen-elemen tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Pengirim: pihak yang mengirimkan berita atau pesan ke pihak lain, biasa 
juga disebut sebagai sumber atau komunikator. 







Rangsangan Penguraian isi 
sandi 
 2. Penyandian: proses memindahkan buah pikiran ke  bentuk simbol. 
3. Pesan: sekumpulan simbol yang dikirimkan pengirim. 
4. Media: saluran komunikasi yang dengannya pesan berpindah dari 
penerima ke pengirim. 
5. Penguraian isi sandi: proses dimana penerima menguraikan arti lambang 
atau simbol yang disandikan pengirim. 
6. Penerima: pihak yang menerima berita yang dikirimkan oleh pihak lain 
(yang disebut audiens atau tujuan). 
7. Tanggapan (respon): serangkaian reaksi yang penerima lakukan setelah 
menerima pesan. 
8. Umpan balik: sebagian bentuk respon dari penerima yang nantinya akan 
disampaikan lagi ke pihak pengirim. 
9. Gangguan: gangguan atau distorsi tidak terencana selama proses 
komunikasi. 
Model tersebut menjelaskan faktor-faktor  atau unsur-unsur utama dalam 
komunikasi yang efektif. Pengirim atau komunikator harus mengetahui apa yang 
pendengar atau komunikan inginkan. Pengirim itu harus menyimbolkan pesan 
dengan sedemikian rupa sehingga dapat memperkirakan bagaimana penerima 
sebagai sasaran bisa mengartikan pesan tersebut.Pengirim harus 
mengembangkan saluran umpan balik sehingga dapat mengetahui respon 
penerima terhadap pesan tersebut. 
Dalam analisis efek, efek adalah unsur penting dalam keseluruhan 
komunikasi. Efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi balik penerima 
 terhadap pesan yang dilontarkan oleh pihak komunikator, melainkan efek yang 
dapat menimbulkan baik dalam pengetahuan, sikap, dan tingkah laku secara 
keseluruhan pada diri penerima. Perubahan semacam ini menyangkut proses 
komunikasi yang azasi sifatnya, dan perubahan semacam inilah yang diharapkan 
terjadi dalam proses interaksi antara komunikator dan komunikan. 
Para komunikator harus mengetahui audiens mana yang ingin dicapai dan 
tanggapan apa yang diinginkan, mereka harus cakap dan terampil dalam 
menyandikan pesan-pesan dengan memperhitungkan bagaimana khalayak 
sasaran cenderung membaca pesan-pesan, dengan kata lain sebelum 
komunikator mengadakan komunikasi maka ia harus bisa membuat perencanaan 
komunikasi sehingga komunikasi berjalan lebih efektif. 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tanggapan 
Schramm dalam Wiryanto (2006:41) menyebutkan empat faktor yang 
mempengaruhi tanggapan yaitu pesan, situasi ketika pesan itu diterima dan 
ditanggapi, kepribadian komunikan, dan konteks kelompok ketika komunikan 
menjadi anggotanya. 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan, yaitu : 
a. Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah 
satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui 
alat indera yang lain. 
Dalam perhatian terdapat faktor eksternal dan faktor internal. 
  Faktor Eksternal. Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-
faktor situasional dan personal. Faktor situasional terkadang disebut 
sebagai determinan perhatian yang bersifat eksternal atau penarik 
perhatian. Stimuli diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang 
menonjol, antara lain: 
- Gerakan. Seperti organisme lain, manusia secara visual tertarik pada 
objek-objek yang bergerak. 
- Intensitas stimuli. Kita akan memperhatikan stimuli yang lebih 
menonjol dari stimuli yang lain. 
- Kebaruan. Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda, akan 
menarik perhatian. 
- Perulangan. Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai dengan 
sedikit variasi akan menarik perhatian. Di sini, unsur “familiarity” 
(yang sudah kita kenal) berpadu dengan unsur “novelty” (yang baru 
kita kenal). Perulangan juga mengandung unsur sugesti: 
mempengaruhi bawah sadar kita. 
 Faktor Internal 
Peristiwa bukan saja menunjukkan betapa lemahnya alat indera kita, 
tetapi juga menunjukkan perhatian yang selektif. Apa yang menjadi 
perhatian kita lolos dari perhatian orang lain, atau sebaliknya. Ada 
kecenderungan kita melihat apa yang ingin kita lihat, kita mendengar 
apa yang ingin kita dengar. Kesukaan adalah sesuatu yang disebut 
 komunikasi praktis. Dengan kata lain minat seseorang dapat tercipta 
karena adanya rasa suka terhadap sesuatu 
b. Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu 
terhadap sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk 
menunjukkan bahwa minat seseorang dapat muncul karena adanya 
keinginan atau kemauan 
c. Niat yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan 
sesuatu, tanpa niat seseorang mustahil melakukan sesuatu. 
d. Ingin tahu yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul 
di dalam benak sesorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan terhadap 
sesuatu sehingga seorang berminat. 
Perhatian. Perhatian merupakan proses mental ketika stimuli atau rangkaian 
stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya 
melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu 
alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera 
yang lain. 
4. Proses Terjadinya Tanggapan 
 
Gambar 2.2 
Skema Terjadinya Proses Tanggapan 
Penalaran 
Rangsangan      Perhatian      Persepsi      Pengenalan      Tanggapan 
Perasaan 
 
 Bagan tersebut menggambarkan bahwa sebelum terjadi tanggapan maka 
terlebih dahulu harus ada rangsangan yang diterima. Kemudian timbul perhatian 
yang menimbulkan persepsi. Persepsi dapat di definisikan sebagai cara manusia 
menangkap rangsangan, kemudian pengenalan rangsangan. Pengenalan adalah 
cara manusia memberikan arti terhadap rangsangan. 
Selanjutnya adalah penalaran dan perasaan. Penalaran adalah proses 
dengan nama rangsangan yang dihubungkan dengan rangsangan lainnya, pada 
tingkat pembentukan kegiatan psikologi. 
Sedangkan perasaan adalah konotasi emosional yang dihasilkan oleh diri 
sendiri maupun bersama-sama dengan rangsangan lain pada tingkat kognitif atau 
konseptual. Untuk selanjutnya dapat melahirkan tanggapan. 
Pada tahap ini stimulus mengalami sebuah proses untuk menguji apakah 
stimulus tersebut diterima atau tidak. Proses ini melibatkan perasaan komunikan 
dalam memilih apakah rangsangan cocok dan diterima oleh dirinya. Jika 
stimulus cocok maka akan lahirlah tanggapan yang merupakan bentuk dari 
respon balik (feedback) atas stimulus yang diberikan. 
5. Teori S-O-R 
Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-R. Teori 
SOR sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response.  
Teori ini memiliki tiga elemen yakni pesan (stimulus), penerima (organism), 
dan efek (response).  Stimulus adalah sumber rangsangan, organism adalah 
penerima rangsangan, dan respon adalah umpan balik yang dihasilkan. 
 Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism–Response ini 
semula berasal dari psikologi. Kalau kemudian juga menjadi teori komunikasi, 
tidaklah mengherankan karena objek material dari psikologi dan komunikasi 
adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, 
opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi. Effendy (2003:254). 
Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936) adalah seorang behavioristik terkenal 
dengan teori pengkondisian asosiatif stimulus-respons dan hal ini yang dikenang 
darinya hingga kini, kemudian DeFleur menambahkan Organisme dalam 
bagiannya sehingga menjadi Stimulus-Organism-Response (S-O-R). Paradigma 
DeFleur sangat cocok digunakan dalam mengkaji tanggapan khalayak. 
Menurut model ini, organisme menghasilkan perilaku tertentu jika ada 
kondisi stimulus tertentu pula, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus 
terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan 
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 
Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau negatif;misalnya jika 
orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika 
tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini merupakan reaksi negatif. 
Untuk lebih jelasnya model Stimulus-Organism-Response dapat dilihat 









Sumber : Hovland, Janis dan kelley dalam (Mar’at 1982:27) 
 












 Mar’at, (1982: 87) mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang 
menyatakan bahwa dalam teori S-O-R tiga variabel yang mempengaruhi 
terjadinya perubahan sikap yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. 
Adapun tahap-tahap respon adalah: 
a. Tahap kognitif, yaitu meliputi ingatan terhadap pesan, 
kesadaran/pengenalan terhadap pesan dan pengetahuan terhadap 
pesan tersebut. 
b. Tahap afektif, meliputi kesediaan untuk mencari lebih banyak 
lagi informasi, evaluasi terhadap pesan, dan minta untuk 
mencoba Rakhmat (2012:209). 
Jika disederhanakan lagi maka dapat disebutkan bahwa model S-O-R yaitu 
merupakan stimulus yang akan oleh organisme khalayak komunikasi akan 
berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan 
akan mengerti dan menerima. 
 
B. Media Massa & Tabloid 
1. Media Massa 
Media massa adalah suatu jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah 
khalayak yang tersebar heterogen dan anonim melewati media cetak atau media 
elektronik, sehingga pesan informasi yang sama dapat diterima secara serentak 
dan sesaat. Hal ini menunjukkan bahwa ada dua jenis media massa, yaitu: cetak 
(surat kabar dan majalah) dan media elektronik (televisi dan radio). 
 Dalam Wimmer & Dominick (2010:2) mendefinisikan media massa sebagai 
berikut: The term mass media refers to any form of communication that 
simultaneusly reaches a large number of people, including but not limited to radio, 
TV, newspaper, magazines, billboards, films, recordings, books, and the Internet. 
Diterjemahkan menjadi: Media massa merujuk pada segala bentuk 
komunikasi yang serempak mencapai sejumlah besar orang, yang termasuk 
namun tidak terbatas pada radio, TV, koran, majalah, billboard, film, rekaman, 
buku, dan internet. 
Jenis media massa terdiri dari 2 (dua)macam yaitu media elektronik dan 
media cetak. Media cetak adalah media yang menggunakan alat teknik untuk 
memproduksi teks yang sama atau hampir sama dan kemudian disalin dalam 
jumlah yang besar. McQuail (2002 : 9). 
Media cetak merupakanjenis media yang bersifat statis dan mengutamakan 
pesan-pesan visual. Media ini terdiri dari lembaran kertas dengan sejumlah 
kata,gambar, atau foto dengan tata warna dan halaman putih. Media cetak 
merupakan dokumen atas segala yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa 
yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, 
dan sebagainya. Media cetak yang dipakai untuk memasang iklan adalah surat 
kabar dan majalah. Dalam media ini dikenal jenis iklan display, iklan baris, dan 
iklan advetorial. 
Banyaknya jenis media cetak dibedakan dari bagaimana menyajikan berita-
berita yang aktual, berita yang mengerti dan menjadi jawaban kebutuhan 
masyarakat sekarang. seperti apa perkembangannya dan bagaimana bentuk 
 informasi yang diperlukan masyarakat pada umumnya. Begitu kuatnya persaingan 
di era membuat munculnya beragam jenis perusahaan media, termasuk yang 
menggawangi media cetak yang baru dan berusaha menerobos dunia pemasaran 
dengan penyajian sedemikian rupa yang tentunya memiliki keunggulan-
keunggalan tersendiri. 
Menurut Bungin (2007:85-86), dalam menjalankan paradigmanya, media 
massa berperan: 
1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat. yaitu perannya sebagai media 
edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik masyarakat 
supaya cerdas, terbuka pikirannya dan menjadi masyarakat yang maju.  
2. Selain itu, media massa juga manjadi media informasi, yaitu media yang 
setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informuasi yang 
terbuka dan jujur dan benar disampaikan media massa kepada masyarakat. maka 
masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan informasi, masyarakat 
yang terbuka dengan informasi, sebaiknya pula masyarakat akan menjadi 
masyarakat informatif, masyarakat yang dapat menyampaikan informasi dengan 
jujur kepada media massa. Selain itu informasi yang banyak dimiliki oleh 
masyarakat menjadikan masyarakat sebagai masyarakat dunia yang dapat 
berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya. 
3. Terakhir media massa sebagai hiburan. Sebagai agent of change, media 
massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi 
corong kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai agent of change 
yangdimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu bermanfaat 
 bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengandemikian media massa 
juga berperan untuk mencegah berkembangnya budaya – budaya yangjustru 
merusak peradaban manusia dan masyarakatnya. 
2. Tabloid 
2.1 Pengertian Tabloid 
Vivian (2008:73) mengatakan bahwa kata tabloid mengandung konotasi 
rendahan untuk koran yang menampilkan judul-judul yang mentereng dan 
menarik, tetapi orang-orang koran menggunakan kata itu dalam pengertian netral 
untuk menyebut koran separuh ukuran yang nyaman untuk dipegang.  
Wibowo (2006:24) Tabloid adalah kumpulan berita-olahan atau berita 
investigatif, artikel, cerita, atau iklan yang terbit berkala (biasanya tiap minggu), 
dan dicetak dalam kertas yang ukurannya lebih kecil ketimbang plano 
(broadsheet). 
The term tabloid is used to describe newspapers with comparatively small 
pages, although there is no standard for the precise dimensions of a tabloid. It is 
also used, sometimes pejoratively, to describe a newspaper that provides a 
treatment of the news that is simplistic or sensationalist, often with a focus on 
personalities and gossip, and much less detailed coverage of topics such as 
politics and economics than is offered by newspapers regarded as more serious. 
Terjemahan: Istilah tabloid digunakan untuk mendeskripsikan koran dengan 
halaman yang relatif kecil, meskipun tidak ada standar untuk dimensi yang tepat  
sebuah tabloid. Hal ini juga digunakan kadang-kadang untuk menggambarkan 
sebuah surat kabar yang menyediakan treatment berita yang sederhana atau 
 sensasional, seringkali dengan fokus pada hal-hal personal dan gosip ,dan 
menjangkau lebih sedikit topik seperti politik danekonomi daripada yang  
ditawarkan oleh koran yang lebih serius. (Sumber: 
www.princeton.edu/~achaney/tmve/wiki100k/docs/Tabloid.html, diakses 15 Juli 
2013). 
2.2 Sejarah Tabloid  
Tabloid dan surat kabar memiliki hubungan yang erat dalam sejarah 
perkembangannya. Tabloid lahir dari sejarah perkembangan surat kabar. 
Kata "Tabloid" berasal dari nama yang diberikan oleh perusahaan farmasi 
asal London, Burroughs Wellcome & Co. untuk tablet yang telah dikompresi, 
yang mereka dipasarkan sebagai pil "Tabloid" di akhir 1880-an. Sebelum tablet 
dikompresi, obat biasanya dikemas dalam bentuk bubuk bulkier. Walau 
Burroughs Wellcome & Co. bukan yang pertama memperoleh teknologi untuk 
membuat tablet kompres, namun mereka yang paling sukses memasaran mereka , 
maka dikenallah istilah 'tabloid' dalam budaya populer. Konotasi tabloid segera 
diterapkan untuk barang-barang kecil lainnya dan kepada "kompresi" jurnalisme 
yang menuangkan cerita kedalam format yang sederhana dan mudah diserap. 
(Sumber: www.princeton.edu/~achaney/tmve/wiki100k/docs/Tabloid..Diakses 15 
Juli 2013). 
Mula-mula tabloid memang ditujukan untuk para pembaca yangtingkat 
pendidikan dan sosialnya lebih rendah, lebih komersil dan lebih disukai oleh 
mereka yang haus hiburan murah.Tabloid bermula dari suatu usaha yang sengaja 
dilakukan untuk mencapai massa yang sebanyak-banyaknya. Tabloid lebih 
 banyak berisikan berita-berita skandal, olahraga, banyak gambarnya, penuh gossip 
dan berbagai kolom yang dianggap menarik untuk dibaca. 
Perkembangan Tabloid di Indonesia merupakan generasi ketiga 
munculnya jenis media cetak setelah surat kabar dan majalah. Seperti kita ketahui 
keberadaan surat kabar di Indonesia ditandai dengan perjalanan lima periode 
dimulai pada tahun 1828 (Zaman Belanda), lalu kemudian majalah dimulai pada 
periode kemerdekaan, tahun 1945. Ada beberapa sumber mengatakan bahwa 
Tabloid dikatakan generasi ketiga karena Tabloid beredar pada tahun 1982, yang 
artinya periode pemerintahan orde baru. 
Layaknya surat kabar dan majalah, tabloid juga merupakan bagian 
jurnalisme konvensional. Keberadaan Tabloid  ditandai dengan keberadaan 
perusahaan penerbitan majalah Tempo, PT. Grafiti Pers dengan direktur utama 
ketika itu Eric FH Samola. PT. Grafiti Pers berpusat di Jawa Timur. Perusahaan 
tersebut kemudian mengalami kebangkrutan, sehingga lima tahun kemudian 
(1988) PT. Grafiti Pers diambil alih oleh Jawa Pos News Network (JPNN), yang 
merupakan satu jaringan surat kabar terbesar di Indonesia, dimana sudah memiliki 
lebih dari 80 surat kabar, tabloid, dan majalah. Dengan Tabloid pertama “Swara 
Surabaya”. (Sumber: http://alwayskantry009.wordpress.com/2010/10/15/apa-dan-
bagaimana-tabolid-itu. Diakses 15 Juli 2013) 
2.3 Fungsi Tabloid 
Pada dasarnya, fungsi tabloid selaku media massa sama dengan media 
yang lain terutama surat kabar. 
 
 Fungsi utama tabloid adalah: 
1. To inform (menginformasikan kepada pembaca secara objektif tentang 
apa yang terjadi dalam suatu komunitas, negara dan dunia. 
2. To comment (mengomentari berita yang disampaikan dan 
mengembangkannya ke dalam fokus berita, 
3. To provide (menyediakan keperluan informasi bagi pembaca yang 
membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangan iklan di media. 
Fungsi Sekunder tabloid adalah: 
1. Mengkampanyekan proyek-proyek yang bersifat kemasyarakatan, yang 
diperlukan sekali untuk membantu kondisi-kondisi tertentu. 
2. Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian cerita 
komik,kartun dan cerita-cerita khusus. 
3. Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah, menjadi agen 
informasi dan memperjuangkan hak. 
(Sumber:arminbell.wordpress.com/2012/09/04/jurnalistik-dasar-
media-massa. Diakses: 28 Juli 2013) 
2.4 Ciri-Ciri Tabloid 
Ciri-ciri dari tabloid tidak jauh berbeda dengan media yang lainnya,yaitu : 
 Publisitas 
Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena 
diperuntukkan khalayak, maka sifat stabloid adalah umum. 
 Perioditas (Kontinuitas) 
Keteraturan terbitnya tabloid, yaitu terbitnya biasanya mingguan. 
  Beritanya tidak selalu yang aktual, tetapi selalu menyuguhkan informasi 
yang baru. 
 
C. Desain Grafis 
1. Pengertian Desain Grafis 
Menurut Oktoria (2009:2) desain grafis merupakan pekerjaan yang 
menghasilkan beragam karya visual yang disusun oleh penggabungan 
sejumlah elemen rupa (gambar, teks, garis, ruang, dan warna) untuk 
menyampaikan sejumlah pesan. 
Passante (2008:58) mengatakan bahwa penggunaan warna, font, grafis, 
dan layout yang tepat adalah prinsip dari desain yang bagus. 
Desain grafis dalam pandangan ilmu komunikasi adalah metode 
menyampaikan pesan visual berwujud teks dan gambar dari komunikator 
kepada komunikan. Dalam mendesain tabloid misalnya, desainer grafis 
memerlukan pengetahuan tentang kebiasaan sang pembaca media agar 
dengan mudah mendesain tata letak dan visual yang menarik dan tepat. Motif 
ini dilakukan agar pesan yang hendak disampaikan oleh media tersebut dapat 
diterima dan sampai kepada pembaca. 
2. Prinsip Desain Grafis 
Prinsip dasar desain merupakan pengorganisasian unsur-unsur dasar 
desain dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam menciptakan dan 
mengaplikasikan kreativitas. Frank Jefkins (1997:245) mengelompokkan 
 prinsip-prinsip desain menjadi: kesatuan, keberagaman, keseimbangan, ritme, 
keserasian, proporsi, skala, dan penekanan. 
a. Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan sebuah upaya untuk menggabungkan unsur-unsr 
desain menjadi suatu bentuk yang proporsional dan menyatu satu sama lain 
ke dalam sebuah media. Kesatuan desain merupakan hal yang penting dalam 
sebuah desain, tanpa ada kesatuan unsur-unsur desain akan terpecah berdiri 
sendiri-sendiri tidak memiliki keseimbangan dan keharmonisan yang utuh. 
b. Keberagaman (variety) 
Keberagaman dalam desain bertujuan untuk menghindari suatu desain 
yang monoton. Untuk itu diperlukan sebuah perubahan dan pengkontrasan 
yang sesuai. Adanya perbedaan besar kecil, tebal tipis pada huruf, 
pemanfaatan pada gambar, perbedaan warna yang serasi, dan keragaman 
unsur-unsur lain yang serasi akan menimbulkan variasi yang harmonis. 
c. Keseimbangan (balance) 
Keseimbangan adaslah bagaimana cara mengatur unsur-unsur yang 
ada menjadi sebuah komposisi yang tidak berat sebelah. Keseimbangan dapat 
tercapai dari dua bagian, yaitu secara simetris yang terkesan resmi/formal 
yang tercipta dari sebuah paduan bentuk dan ukuran tata letak yang sama, 
sedangkan keseimbangan asimetris memberi kesan informal, tapi dapat 
terlihat lebih dinamis yang terbentuk dari paduan garis, bentuk, ukuran, 
maupun tata letak yang tidak sama namun tetap seimbang. 
 
 d. Ritme/irama (rhythm) 
Aliran secara keseluruhan terhadap desain selalu menyiratkan irama 
yang nyaman. Suatu gerak yang dijadikan sebagai dasar suatu irama dan ciri 
khasnya terletak pada pengulangan-pengulangan yang dilakukan secara 
teratur yang diberi tekanan atau aksen. Ritme membuat adanya kesan gerak 
yang menyiratkan mata pada tampilan yang nyaman dan berirama. 
e. Keserasian (harmony) 
Suptandar (1995:19) mengartikan keserasian sebagai usaha dari 
berbagai macam bentuk, bangun, warna, tekstur, dan elemen lain yang 
disusun secara seimbang dalam suatu komposisi utuh agar nikmat untuk 
dipandang. Keserasian adalah keteraturan di antara bagian-bagian suatu karya. 
f. Proporsi (proportion) 
Proporsi merupakan perbandingan antara suatu bilangan dari suatu 
obyek atau komposisi Kusmiati (1999:19). Bisa dikatakan bahwa proporsi 
merupakan kesesuaian ukuran dan bentuk hingga tercipta keselarasan dalam 
sebuah bidang. Terdapat tiga hal yang berkaitan dengan masalah proporsi, 
yaitu penempatan susunan yang menarik, penentuan ukuran dan bentuk yang 
tepat, dan penentuan ukuran sehingga dapat diukur atau disusun sebaik 
mungkin. 
g. Skala (scale) 
Skala adalah ukuran relatif dari suatu obyek, jika dibandingkan 
terhadap obyek atau elemen lain yang telah diketahui ukurannya (Kusmiati, 
1999:14). Skala berhubungan dengan jarak pandang atau penglihatan dengan 
 unsur-unsur yang telah dimunculkan (faktor keterbacaan). Skala juga sangat 
berguna bagi terciptanya kesesuaian bentuk atau objek dalam suatu desain. 
h. Penekanan (emphasis) 
Frank Jeffkin (1997:246) menyebutkan bahwa: “Dalam penekanan, all 
emphasis is no emphasis, bila semua ditonjolkan, maka yang terjadi adalah 
tidak ada hal yang ditonjolkan. Adanya penekanan dalam desain merupakan 
hal yang penting untuk menghindari kesan monoton. Penekanan dapat 
dilakukan pada jenis huruf, ruang kosong, warna, maupun yang lainnya akan 
menjadikan desain menjadi menarik bila dilakukan dalam proporsi yang 
cukup dan tidak berlebihan. 
 
D. Berita 
1. Pengertian Berita 
Sumadiria (2005:65) mendefinisikan berita sebagai laporan tercepat 
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi 
sebagian besar khalayak,melalui media berkala seperti surat kabar, radio, 
televisi, atau media online internet. 
Budyatna (2012:47) mendeskripsikan Kode Etik Jurnalistik bahwa: 
Berita pertama-tama harus cermat dan tepat atau dalam bahasa jurnalistik 
harus akurat. Selain cermat dan tepat, berita juga harus lengkap (complete), 
adil (fair) dan berimbang (balanced). Kemudian berita pun harus tidak 
mencampurkan fakta dan opini sendiri atau dalam bahasa akademis disebut 
 objektif. Dan yang merupakan syarat praktis tentang penulisan berita, tentu 
saja berita itu harus ringkas (concise), jelas (clear), dan hangat (current). 
2. Unsur Berita 
Suatu berita memiliki nilai layak berita jika didalamnya ada unsur 
kejelasan (clarity) tentang kejadiannya, ada unsur kejutannya (surprise), ada 
unsur kedekatannya (proximity) secara geografis, serta ada dampak (impact) 
dan konflik personalnya. 
Tetapi, Kriteria tentang nilai berita ini sekarang sudah lebih 
disederhanakan dan disistimatiskan sehingga sebuah unsur kriteria 
mencangkup jenis-jenis berita yang lebih luas, dalam buku Jurnalistik 
Terapan Asep Syamsul M Romli (2003:37), mengemukakan unsur-unsur nilai 
berita yang sekarang dipakai dalam memilih berita, unsur-unsur tersebut 
adalah : 
1. Aktualitas, peristiwa terbaru, terkini, terhangat (up to date), sedang atau 
baru saja terjadi (recent events). 
2. Faktual (factual), yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi bukan 
fiksi (rekaan, khayalan, atau karangan). Fakta muncul dari sebuah kejadian 
nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan (statement). 
3. Penting, besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat 
(consequences), artinya, peristiwa itu menyangkut kepentingan banyak 
atau berdampak pada masyarakat. 
4. Menarik, artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousity) dan minat 
membaca (interesting). 
 Berita tidak mutlak harus memenuhi unsur-unsur tersebut. Namun 
semakin banyak unsur-unsur tersebut melekat dalam suatu peristiwa maka 
nilai beritanya semakin tinggi. 
Sedangkan menurut Siregar (1982) unsur-unsur berita meliputi : 
1. Signifikan (sesuatu yang sangat penting), informasi itu sangat 
penting untuk diketahui oleh pembaca.  
2. Magnitude (sesuatu yang besar/luar biasa), informasi yang luar 
biasa. Misalnya prestasi besar para atlet, karya besar seniman, 
karya besar ilmuwan dll 
3. Timelines (waktu/aktual), informasi itu aktual, up to date, 
terkekinian, kejadian paling akhir. 
4. Proximity (memiliki kedekatan dengan pembaca), informasi 
tersebut dekat secara emosional dengan pembaca. Makanya 
sekarang media cenderung melokal. 
5. Prominance (ketenaran), informasi itu menampilkan sosok yang 
tenar/terkenal di kalangan pembaca. Misal kamu selebriti, atlet 
ternama, pesulap kondang dll 
6. Human Interest (manusiawi), informasi yang menyentuh perasaan, 
emosi hati nurani. Misal penderitaan TKI, penderita penyaktit berat, 
kemiskinan, dan lainnya 
7. Conflict (konflik), informasi tentang permusuhan, bentrokan, 
peperangan. 
 8. Impact (Dampak), sesuatu peristiwa/pernyataan memiliki dampak 
besar bagi masyarakat atau pihak tertentu. Contoh, pernyataan 
tentang akan adanya gempa tsunami.    




1. Pengertian Iklan 
Iklan selalu tampil menghiasi media massa, termasuk dalam tabloid.  
Iklan, sebagaimana dikemukakan Jorge Reina Schement dalam 
Rendro DS (2010:76) merupakan bentuk komunikasi nonpersonal berbayar 
yang disajikan dalam media massa secara kreatif untuk menyampaikan sifat-
sifat dasar dari berbagai produk, layanan, dan gagasan. Wujud dari iklan 
adalah komunikasi persuasif yang menyajikan informasi tentang aneka ragam 
produk, gagasan, serta layanan yang tujuan akhirnya adalah memenuhi 
tujuan-tujuan dari pihak yang memasang iklan tersebut. 
Iklan menurut Frank Jefkins (1997:25) adalah pesan-pesan penjualan 
yang paling persuasif yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling 
potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-
murahnya.  
2. Fungsi Iklan 
Iklan selalu tampil menghiasi media massa, termasuk dalam tabloid.  
 Iklan, sebagaimana dikemukakan Jorge Reina Schement dalam 
Rendro DS (2010:76) merupakan bentuk komunikasi nonpersonal berbayar 
yang disajikan dalam media massa secara kreatif untuk menyampaikan sifat-
sifat dasar dari berbagai produk, layanan, dan gagasan. Wujud dari iklan 
adalah komunikasi persuasif yang menyajikan informasi tentang aneka ragam 
produk, gagasan, serta layanan yang tujuan akhirnya adalah memenuhi 
tujuan-tujuan dari pihak yang memasang iklan tersebut. 
Iklan menurut Frank Jefkins (1997:25) adalah pesan-pesan penjualan 
yang paling persuasif yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling 
potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-
murahnya.  
Menurut Kasali (2003:67-69) Salah satu fungsi iklan yang paling 
mendasar adalah memperkuat dorongan kebutuhan dan keinginan konsumen 
terhadap suatu produk untuk mencapai pemenuhan kepuasan. Sebagai salah 
media komunikasi massa, iklan memiliki fungsi yang efektif, antara lain: 
a. Memberikan informasi 
Semua yang tersaji dalam iklan memberikan informasi kepada 
pelanggan, baik mengenai harga barangnya atau mengenai informasi lainnya. 
Tanpa iklan orang tidak akan mengetahui banyak tentang suatu barang yang 
diperlukan sehingga periklanan menyediakan suatu alat bagi penjual dan 
pembeli untuk memberitahu kepada pihak lain tentang 
kebutuhan dan keinginan tersebut, sehingga dapat dipenuhi dengan 
mengadakan pertukaran yang memuaskan. 
 b. Membujuk dan mempengaruhi 
Pesan yang disampaikan dalam iklan dapat digunakan untuk 
membujuk kepada pembeli potensial yang menyatakan bahwa suatu produk 
adalah lebih baik dari pada produk lain. 
c. Menciptakan Pesan 
Dengan disampaikan iklan orang akan mempunyai kesan tertentu 
tentang yang diiklankan. Pesan yang disampaikan iklan produk komersil pada 
umumunya adalah membujuk khalayak untuk menggunakan produk. 
d. Memuaskan keinginan 
Periklanan merupakan alat komunikasi yang efektif bagi para penjual 
karena digunakan untuk melayani orang lain dan masyarakat serta diri sendiri. 
Dengan demikian periklanan dapat memuaskan semua pihak. 
e. Merupakan Alat Komunikasi 
Iklan merupakan sarana komunikasi untuk mempermudah pertukaran 
antara penjual kepada pembeli yang saling memuaskan. Dalam periklanan 
tidak selalu datang dipihak penjual saja, tetapi pembelipun kadang-kadang 
menggunakan iklan untuk kepentingannya, misalnya dalam mencari 
pekerjaan, barang yang hilang dan diumumkan melalui media massa. 
  
 BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
I. Sejarah dan Perkembangan  Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin 
Keberadaan Jurusan Ilmu Komunikasidiawali dengan berdirinya sebuah 
Perguruan Tinggi Swasta dengan nama Perguruan Tinggi ‘Pers dan Publisiteit’ 
pada tahun 1960-an di Makassar.Hal ini diawali dengan kekhawatiran 
mahasiswa yang menjalani studi pada “Akademi Kewartawanan” yang dikelola 
oleh Universitas Sawerigading. Mereka khawatir karena akademi ininantinya 
akan mencetak wartawan berpendidikan tinggi yang memiliki proses belajar 
mengajar yang kurang efektif antara lain seperti dosen yang tidak pernah hadir, 
dan masalah-masalah lainnya. 
Permasalahan tersebut akhirnya mencuak melalui gerakan yang 
dilakukan mahasiswa dengan keinginan untuk normalisasi akademik.Gerakan 
tersebut dipelopori oleh dua orang mahasiswa yaitu A.S. Achmad dan 
Abdullah Suara. Pernyataan Rektor Universitas Sawerigading yang saat itu 
dijabat oleh Prof. Nurdin Syahadat bersama Dekan Akademik yang dijabat 
oleh Idrus Effendi dalam menanggapi permasalahan tersebut karena tidak 
adanya dana. 
Akhirnya kedua mahasiswa tersebut sepakat mengajukan permintaan 
dana pada Panglima Kodam M. Yusuf. Permintaan mereka terpenuhi dengan 
 syarat dana dalam bentuk uang tersebut harus dikelola secara khusus. Kedua 
mahasiswa tersebut akhirnya menghadap kepada rektor untuk menyerahkan 
dana beserta persyaratan yang diajukan. Namun ternyata mereka dipecat 
melalui keputusan rektor. 
Kedua mahasiswa tersebut kemudian menghubungi Idrus Effendi dan 
menyampaikan ide dan keinginan mereka untuk mendirikan sebuah perguran 
tinggi swasta baru. Dengan diawali oleh pembentukkan yayasan baru, dengan 
ketua Idrus Effendi dan disahkan di depan notaris M. Zulkarnaen. Akhirnya 
terbentuklah sebuah perguruan tinggi ‘Pers dan Publisteit’ Sulawesi.Hal ini 
dimaksudkan untuk menghasilkan kader wartawan yang berpendidikan 
tinggi.Jumlah mahasiswanya sebanyak 100 orang.Dengan tempat perkuliahan 
di sebuah gedung di jalan Riburane (sekarang Kantor Pembantu Gubernur 
Wilayah III Makassar). 
Tetapi tidak lama kemudian, Panglima M. Yusuf saat itu juga sudah 
menyelesaikan izin di pusat untuk membuka Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Perguruan Tinggi. ‘Pers dan Publisteit’ akhirnya melebur kedalam 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Publisteit. Orang pertama kali 
memimpin jurusan Publisteit adalah G.R Pantou. 
II. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi Pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin 
Visi Program Studi 
Menjadi Pusat Unggulan Pendidikan, Penelitian dan penerapan Ilmu 
Komunikasi menuju UNHAS sebagai World Class University. 
 Misi Program Studi 
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu komunikasi dalam jenjang sarjana 
2. Mengembangkan riset yang berorientasi pada penemuan, penerapan, 
pengembangan dan pengayaan khasanah Ilmu Komunikasi dan 
teknologi informasi. 
3. Menyelenggarakan pelatihan profesional dan aktivitas komunikasi lainnya 
yang aplikatif untuk membantu masyarakat sebagai wujud dari University 
Social Responsibility (USR) 
Tujuan Program Studi 
Tujuan Umum:  
Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan intelektual (cognitive, afektif, psychomotoric) dalam 
menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dan teknologi dibidang Komunikasi serta menyebarluaskan dan 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dan memperkaya kebudayaan nasional. 
Tujuan Khusus: 
1. Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 
yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, jujur, 
santun, memiliki kepekaan dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
2. Menguasai pengetahuan dan memiliki keterampilan di bidang ilmu, seni, 
dan teknologi komunikasi. 
 3. Menguasai prinsip-prinsip dasar pemecahan masalah dalam bidang 
komunikasi yang dihadapi masyarakat dengan berbasis ilmu pengetahuan, 
seni dan teknologi secara kreatif dan inovatif 
III. Sasaran Program Studi 
Menghasilkan sarjana ilmu komunikasi yang terampil, kreatif dan 
inovatif dalam memenuhi kebutuhan kerja dibidang jurnalistik, Public 
Relations, dan penyiaran 
IV. Profil Lulusan Program Studi 
Profil lulusan jurusan/program studi komunikasi dikelompokkan 
berdasarkan 3 konsentrasi sebagai berikut: 
1. Konsentrasi Jurnalistik: 
 Wartawan 
 Manager Media 
 Fotografer 
 Konsultan Media 
 Pendidik/Trainer 
 Penelitian 
2. Konsentrasi Public Relations: 
 PR/Humas 
 Public Speaker/juru bicara 
 Bagian Pemasaran/promosi 
 Event Organiser 
 Publisher 
  Pendidik/Trainer 
 Peneliti 
 Konsultan PR 
3. Konsentrasi Penyiaran: 
 Jurnalis Radio.TV 
 Penyiar Radio/TV 
 Radio/Video Editor 





V. Kompetensi Lulusan 
 Kompetensi lulusan Konsentrasi jurnalistik: 
a. Kompetensi Utama 
1.  Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang jurnalistik surat kabar, 
radio, dan TV dan internet, serta beradaptasi terhadap situasi yang 
dihadapi dalam penyelesaian masalah jurnalistik surat 
kabar/radio/TV/Internet. 
2.  Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan mendalam di 
bidang-bidang jurnalistik surat kabar/radio/TV/Internet, serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural jurnalistik surat 
kabar/radio/TV/Internet. 
 3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan 
data, dan memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
dalam bidang jurnalistik surat kabar/radio/TV/internet.  
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung 
jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu dalam bidang 
jurnalistik surat kabar/radio/TV/Internet. 
b. Kompetensi Pendukung 
1.  Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/TV/Internet. 
2. Mampu memecahkan permasalahan jurnalistik dengan memanfaatkan ilmu 
dan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang jurnalistik serta mampu 
menerapkan konsep dan teori tersebut dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan jurnalistik surat kabar/radio/TV/Internet. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural untuk 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga dan kegiatan jurnalistik surat 
kabar/radio/TV/Internet. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif dalam 
bidang jurnalistik surat kabar/radio/TV/Internet. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang dan ancamandalam proses penyelenggaraan lembaga dan kegiatan 
jurnalistik. 
 7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan alternatif 
yang paling tepat dalam pemecahan masalah jurnalistik. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan jurnalistik surat kabar/radio/TV 
dengan berpedoman pada nilai-nilai kejujuran, seimbang, adil dan 
demokratis baik secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1.  Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang jurnalistik surat kabar, radio, dan TV. 
2. Terampil dalam mengelola lembaga dan kegiatan-kegiatan jurnalistik surat 
kabar, radio, dan TV. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral dan ketuhanan, 
berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam 
menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait dengan bidang 
jurnalistik surat kabar, radio, dan TV, 
 Kompetensi lulusan Konsentrasi Public Relations 
a. Kompetensi Utama 
1.  Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
Public Relations, serta beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam 
penyelesaian masalah lembaga dan kegiatan Public Relation. 
2.  Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan mendalam 
dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan Public Relations serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural kelembagaan dan 
kegiatan Public Relations. 
 3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan 
data, dan memberikan petunjuk dalam memilih berbagai solusi alternatif 
dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan Public Relations . 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung 
jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu dalam 
pengelolaan dan kegitaan Public Relations. 
b. Kompetensi Pendukung 
1.  Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations baik 
pada instansi pemerintah maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan Public Relations dengan 
memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan komunikasi. 
3. Menguasai konsep dan teori tentang Public Relations dan mampu 
menerapkan konsep dan teori tersbut dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan Public Relations. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural untuk 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga dan kegiatan Public 
Relations. 
5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif dalam 
bidang Public Relations. 
6. Mampu menyusun telaahan (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang dan ancamandalam prosespengelolaan lembaga dan kegiatan 
Public Relations. 
 7. Mampu memanfaatkan informasi dan data dalam menentukan alternatif 
yang paling tepat dalam pemecahan masalah kelembagaan dan kegiatan 
Public Relations. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan Public Relations dengan 
berpedoman pada nilai-nilai kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik 
secara individual maupun tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1.  Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang Public Relations. 
2. Terampil memanfaatkan teknologi dalam mengelola lembaga dan 
kegiatan-kegiatan Public Relations. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral dan ketuhanan, 
berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam 
menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait dengan 
bidang Public Relations. 
 Kompetensi lulusan Konsentrasi Penyiaran 
a. Kompetensi Utama 
1.  Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentase acara/program radio dan TV, serta 
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah 
lembaga dan kegiatan penyiaran/reportase/presentase. 
2. Menguasai konsep dan teori dalam bidang pengetahuan spesialis dan 
mendalam dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan 
 penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan TV, serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural kelembagaan dan 
kegiatan penyiaran/reportase/presentasi. 
3. Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan 
data, dan memberikan petunjuk dalam memilih berbagai solusi alternatif 
dalam pengelolaan lembaga dan kegiatan penyiaran/reportase/presentasi 
acara/program radio dan TV. 
4. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung 
jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi dan individu dalam 
pengelolaan dan kegitaan penyiaran/reportase/presentasi. 
b. Kompetensi Pendukung 
1.  Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
merancang dan mengelola lembaga dan kegiatan Public relations baik 
pada instansi pemerintah maupun swasta. 
2. Mampu memecahkan permasalahan Public Relations dengan 
memanfaatkan ilmu dan teknologi informasi dan komunikasi 
3. Menguasai konsep dan teori tentang kelembagaan dan kegiatan 
Penyiaran/reprtase/presentasi dan mampu menerapkan konsep dan terori 
tersebut dalam mengelola lembaga dan kegiatan tersebut. 
4. Mampu menawarkan alternatif penyelesaian masalah prosedural untuk 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi. 
 5. Menguasai metode dan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif dalam 
bidang penyiaran/reportase/presentase. 
6. Mampu menyusun telaah (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang dan ancaman dalam proses pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/ reportase/presentasi. 
7. Mampu menyusun telaah (evaluasi) tentang kelebihan, kelemahan, 
peluang dan ancaman dalam proses pengelolaan lembaga dan kegiatan 
penyiaran/ reportase/presentasi. 
8. Mampu mengelola lembaga dan kegiatan penyiaran/reportase/ presentase 
acara/program radio dan TV dengan berpedoman pada nilai-nilai 
kejujuran, seimbang, adil dan demokratis baik secara individual maupun 
tim. 
c. Kompetensi Lainnya 
1.  Berpikir logis dan berstruktur berdasarkan kaidah ilmu pengetahuan 
dalam bidang penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan TV. 
2. Terampil dalam mengelola lembaga dan kegiatan-kegiatan 
penyiaran/reportase/presentasi acara/program radio dan TV. 
3. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip hukum, etika, moral dan ketuhanan, 
berakhlak mulia, dan memiliki etos kerja yang tinggi dalam 
menyelenggarakan layanan kepada masyarakat yang terkait dengan 
bidang penyiaran/ reportase/presentasi acara/ program radio dan TV 
 
 
 VI. Profil Dosen Jurusan Ilmu Komunikasi 
Adapun nama-nama dosen yang mengajar di Jurusan Ilmu Komunikasi antara lain 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
      Dosen-dosen Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 













E21-HC S3 IV/d Guru Besar 
Teknik Komunikasi 
Pembangunan 
2. Dr. Sinansari, Ecip E21-SE S3 IV/a Lektor Kepala Jurnalistik Pers 
3. 
Dr. Noer Jihad Saleh, 
MA. 




Dr. Muh. Nadjib, 
M.Ed.,M.Lib. 
E21-MN S3 IV/a Lektor Kepala 
Manajemen 
Perpustakaan 
5. Drs. Kahar, M.Hum. E21-KH S2 IV/a Lektor Kepala Bahasa Indonesia 




Dr. Jeanny M.Fatimah, 
M.Si. 
E21-JF S3 IV/b Lektor Kepata Psikologi Komunikasi 
8. 
Drs. Ahmuddin Linde, 
M.Si. 
E21-AU S3 IV/a Lektor Kepala Koniunikasi Massa 
9. 
Dr. H.Muhammad Farid, 
M.Si. 
E21-MF S3 IV/a Lektor Kepata 
Komunikasi Antar 
Budaya 
10. Drs. Mursalim, M.Si. E21-MR S2 IV/a Lektor Kepata 
Retorika dan 
Keprotokolan 
11. Drs. Soejono, MA. E21-ES S3 IV/a Lektor Kepata 
Komunikasi Antar 
Pribadi 
12. Dr. Hasrullah, MA E21-HL S3 IV/a Lektor Kepala Komunikasi Politik 




Drs. Sudirman Kamay, 
M.Si. 
E21-SK S2 tV/a Lektor Kepala Komunlkast Massa 
15. 
Drs. Syamsuddin Azis, 
M.Phil 
E21-SA S2 Ill/c Lektor Cinematografi 
16. 
Drs. Moh.Iqbal Sultan, 
M.Si. 
E21-IS S2 lllld Lektor 
Manajemen Public 
Relations 
17. Drs. H.Aswar, M.Si. E21-HS S2 Ill/a Asisten Ahli Filsafat Komunikasi 
18. 




S2 Ill/b Lektor 
Dasar-Dasar 
Jurnalistik 
19. St. Mumiati MS., S.Sos. E21-SM S1 III/b Asisten AhIi 
Komunikasi Antar 
Budaya 
20. Alem Febsi Sonni, S.Sos. E21-AF S1 III/a Asisten AhIi Fotografi 
21. A.Subhan Amir, S.Sos. E21-AS S1 Ill/a Asisten AhIi Cinematografl 
 
Sumber: http://unhas.ac.id/fisip/index.php/jurusan-a-prodi/ilmu-komunikasi/14-
profil-dosen-jurusan-ilmu-komunikasi. Diakses pada: 5 September 2013 
 
 VII. FasilitasJurusan Ilmu Komunikasi  
a. Laboratorium Radio 
b. Laboratorium Komputer  
c. Laboratorium Produksi Siaran TV 
d. Laboratorium Photografi 
e. Ruang Baca 
f. Pemancar Radio 
g. Kamera Video 
h. Kamera Foto 
i. Komputer : 15 unit 
j. Printer : 2 unit 
 
B. Penerbitan Kampus Identitas 
1. Sejarah Penerbitan Kampus Identitas 
Abubakar (2008:1-3). Pada tahun 1974, Prof Dr. A. Amiruddin mulai 
memimpin Unhas. Salah satu keinginannya adalah memiliki penerbitan kampus 
yang menjadi wadah penyalur gagasan civitas akademika. Unhas waktu itu sudah 
memiliki media kampus, tetapi dikelola oleh Dunia Mahasiswa (Dumas). Namun, 
seiring dengan kebijakan pemerintah waktu itu, surat kabar mahasiswa agaknya 
sulit memperoleh ruang gerak yang lapang melaksanakan misinya. 
Anwar Arifin yang kala itu termasuk staf Ketua di Dewan Mahasiswa 
Unhas pimpinan Drs. Med. Syafri Guricci, dipercayakan mencari media baru yang 
akan diterbitkan universitas. 
 Sebagai orang yang berlatar belakang pendidikan Publisistik, Anwar Arifin 
berkutat mencari nama yang layak untuk media yang akan dilahirkan ini. 
Sejumlah nama diinventarisasi. Beberapa media kampus juga dicari. Semula, 
Anwar tertarik dengan nama integritas. Sebab, kata itu sedang menjadi buah bibir 
dikalangan mahasiswa pada masa itu. Integritas selaiu ditekankan oleh siapa pun 
dalam memberi sambutan atau pun amanahnya. Integritas mencerminkan jatidiri 
seseorang dan mutlak harus melekat di dalam diri seseorang. Terlebih lagi bagi 
kalangan mahasiswa. 
Saat Anwar tertarik memilih nama integritas, ternyata nama itu sudah ada 
yang miliki di perguruan tinggi lain. Pilihanpun jatuh ke kata Tri Darma,namun 
juga sudah ada yang miliki, Universitas Trisakti (Usakti) Jakarta terlebih dahulu 
menggunakan kata itu sebagai nama media mereka. 
Kebetulan pula, pada waktu itu, selain kata integritas dan tri darma, ada kata 
lain yang sedang terkenal menjadi wacana utama para aktivis mahasiswa Unhas 
khususnya, dan mahasiswa Indonesia umumnya. Kata itu adalah identitas. Makna 
kata Identitas sebenarnya tidak beda jauh dengan integritas. Hanya saja identitas 
lebih banyak bermakna ciri khas dan jati diri seseorang secara lahiriah, sementara 
integritas lebih banyak secara tersembunyi dan tercermin dalam bentuk perilaku. 
Penerbitan Identitas didirikan pada tanggal 16 Desember 1974 oleh Anwar 
Arifin. Identitas diterbitkan Universitas Hasanuddin berdasarkan STT Departemen 
Penerangan RI No: 012/SK/Dirjen PPG/SIT/1975/tanggal 20 Januari. ISSN: 
0851-8136. Identitas beredar di lingkungan sendiri dan bersifat non komersial. 
 Identitas dikelola oleh sejumlah mahasiswa Universitas Hasanuddin yang 
memiliki ketertarikan pada pers kampus. 
Secara umum, Identitas ada untuk menjalankan Tri Darma Perguruan Tinggi. 
Identitas melakukan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. 
Dalam menjalankan rutinitasnya, PK  Identitas selalu mengacu pada konsep Tri 
Darma Perguruan Tinggi. 
2. Kebijakan Penerbitan Kampus Identitas 
a. Tabloid Identitas dibuat oleh kru Identitas dan terbuka untuk 
menerima tulisan dari pembaca/penulis luar.  
b. Tabloid Identitas adalah media yang memberitakan hal-hal seputar 
Universitas Hasanuddin, selain itu dapat pula memuat 
peristiwa/fenomena sosial di luar kampus, namun disajikan lebih 
mendalam dan ilmiah. 
c. Seluruh isi tabloid adalah kebijakan redaksi Identitas tanpa 
intervensi dari siapa pun. 
d. Tabloid Identitas bersifat netral dan tidak berafiliasi pada ideologi 
tertentu.   
e. Tabloid Identitas berisi beragam tulisan yang terspesifikasi dalam 
rubrik-rubrik tertentu. 
f. Tabloid Identitas adalah media pembelajaran jurnalistik bagi kru 
Identitas. 
g. Tabloid Identitas terbit dua kali dalam sebulan, yang terdiri atas edisi 
awal bulan dan edisi akhir bulan. Edisi awal bulan terbit setiap 
 tanggal 15, sedangkan edisi akhir bulan terbit setiap tanggal 28. 
Selain edisi awal dan akhir bulan, tabloid identitas juga menerbitkan 
edisi khusus seperti Edisi Penerimaan & Pengumuman SPMB dan 
Edisi Akhir Tahun. Tabloid Identitas terdiri dari 16 halaman. 
3. Data Umum Penerbitan Kampus Identitas 
Alamat Penerbitan: Kampus Unhas Tamalanrea, Gedung UPT 
Perpustakaan Lt. 1, Jalan Perintis Kemerdekaan KM 10. 
Telp: (0411) 589899 
Fax: 510088-Telex 71179, Makassar 90245 
Website: www.identitasonline.net 
Email: bukuidentitas@gmail.com 
4. Deskripsi Kru Identitas 
Kru identitas adalah mahasiswa-mahasiswa Universitas Hasanuddin yang 
diberi kepercayaan mengurus PK identitas selama setahun dan disahkan melalui 
SK Rektor. Proses perekrutan kru adalah kebijakan internal redaksi identitas. 
Selama masa kepengurusannya, kerja utama kru adalah menerbitkan tabloid. 
Dalam membuat tabloid, kru Identitas berusaha menerbitkan tabloid tepat 
waktu. Untuk mencapai hasil kru Identitas harus kompak, tidak boleh bekerja 
sendiri-sendiri, dan harus paham akan tugas masing-masing. Keberhasilan 
membuat tabloid adalah keberhasilan semua kru dan kegagalan berarti kegagalan 
semuanya. Oleh karenanya, semua kru harus kompak, bekerja bersama-sama, 
saling berkoordinasi, dan paham akan tugasnya masing-masing. 
 Magang 
Berikut adalah bagan kru redaksi Identitas: 
Gambar 3.1 
Bagan Kru Redaksi Identitas 
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Sumber: Pimred Penerbitan Identitas Universitas Hasanuddin 
Pemimpin Redaksi (Pimred) 
Pimred adalah penanggungjawab dan pengambil kebijakan tertinggi 
dalam redaksi. Ia lebih banyak menjalankan hal-hal ekternal di luar masalah 
keredaksian seperti mengsosialisasikan Identitas, membangun hubungan baik 
dengan semua stakeholderkampus, serta memperluas jaringan dengan masyarakat 
luar. Meski demikian ia tetap wajib mengawasi kinerja para kru  dan  
mempertanggungjawabkan isi tabloid yang diterbitkan. 
 
 
 Staf Penelitian dan Pengembangan (Litbang)   
Litbang memberi masukan-masukan agar kru dapat bekerja optimal dan tabloid 
yang dibuat dapat lebih berkualitas. Litbang identitas ada tiga orang. Berikut 
pembagian tugas dan tanggung jawabnya :    
Litbang Sumber Daya Manusia (SDM) 
Litbang SDM bertanggung jawab pada pengembangan kualitas SDM semua kru.Ia 
mengevaluasi kinerja kru setiap tiga bulan sekali dan melakukan langkah-langkah 
strategis untuk meembenahinya. Perannya yang  amat vital adalah melakukan 
pembinaan kepada para magang selama setahun sebelum mereka diangkat 
menjadi kru baru. Ia juga wajib memberi masukan-masukan untuk meningkatkan 
kualitas isi tabloid. 
Litbang Riset dan Dokumentasi 
Litbang Riset dan Dokumentasi bertugas mengkliping setiap tabloid Identitas 
yang terbit, termasuk menjaga bundel-bundel tabloid identitas sebelumnya.  Ia 
juga menyiapkan bank data yang berisi  informasi dan peristiwa penting seputar 
kampus. Ia harus pula membantu redaksi terutama dalam penulisan rubrik yang 
berhubungan dengan polling, riset atau wawancara mendalam. 
Litbang Web On Line  
Tugas utama Litbang ini meng-upload  isi tabloid Identitas setiap kali terbit ke 
situs resmi Identitas. Ia juga harus memperhatikan masukan-masukan dari 
pembaca situs kemudian disampaikan kepada redaksi. Selain itu ia harus pula 
memikirkan pengembangan kapasitas web serta merancang desain visualnya agar 
tampil lebih menarik.    
 Distributor 
Distributor bertugas menyimpan dan mendokumentasikan tabloid Identitas setiap 
kali terbit. Tugas utamanya adalah mendistribusikan Identitas ke titik distribusi di 
dalam kampus, yang telah ditentukan. Distributor sebaiknya juga berupaya 
mengirim tabloid identitas ke Lembaga Pers Mahasiswa lain, baik yang ada di 
kota Makassar maupun di luar kota Makassar.  
Sekretaris 
Sekretaris bertugas mengurus segala persuratan redaksi, baik pembuatan surat 
keluar maupun  penyimpanan surat masuk. Ia juga diharuskan mencatat dan 
menyimpan semua hasil rapat yang dilakukan redaksi. Tugas lainnya yang amat 
penting adalah mengkliping tulisan-tulisan dari penulis luar untuk rubrik-rubrik 
tertentu, seperti Opini, SDP, Puisi & Cerpen dan Bias. 
Bendahara 
Bendahara bertugas menyimpan dana redaksi Identitas sekaligus mencatat segala 
aliran  pemasukan dan pengeluaran dana tersebut. Catatan ini kemudian di 
presentasikan dan pertanggungjawabkan setiap tiga bulan sekali.  
Koordinator Liputan (Korlip) 
Korlip mengkoordinir semua kru agar menjalankan tugasnya masing-masing. 
Kalau Pimred berhubungan dengan hal-hal eksternal, maka Korlip 
bertanggungjawab langsung dalam hal-hal internal keredaksian. Dalam artian, ia 
terlibat langsung dari awal hingga terbitnya tabloid. Tugas-tugasnya seperti 
menggelar rapat redaksi, merancang peliputan, memantau penugasan semua kru 
 dan membuat finalisasi akhir dari keseluruhan isi tabloid. Tugas utamanya adalah 
memantau kerja para redaktur.                
Redaktur 
Tanggung jawab utama para Redaktur adalah mengkoordinir dan memantau kerja  
reporter dalam setiap penugasan (peliputan dan penulisan). Ia menerima tulisan 
dari reporter, memperbaikinya kemudian mengoper tulisan-tulisan berkualitas  ke 
layouter untuk dieksekusi. Redaktur Identitas ada enam orang. mereka 
bertanggung jawab pada rubrik-rubrik tertentu. Berikut adalah tugas masing-
masing Redaktur  : 
1. Redaktur Laporan Utama (Laput) 
Redaktur ini bertanggung jawab pada rubrik Laporan Utama. Ia merancang Isi 
laput bersama kru yang menjadi koordinator laput kemudian memperbaiki naskah 
laput tersebut. 
2. Redaktur Civitas 
Redaktur civitas ada dua orang. Sebagai penaggung jawab rubrik civitas, ia 
bertugas mengedit dan memperbaiki naskah repoter. 
3. Redaktur Kampusiana, Kronik dan Koridor 
Ia bertanggungjawab memperbaiki naskah untuk rubrik kampusiana, kronik dan 
koridor. 
4. Redaktur Laboratorium, Lintas, Resensi 
Redaktur ini bertanggungjawab memperbaiki tulisan untuk rubrik Laboratorium, 
Lintas dan Resensi. 
 
 5. Redaktur Wansus, Jeklang, Cermin 
Redaktur ini bertugas memperbaiki naskah untuk  rubrik Wansus, Jeklang dan 
Cermin. 
Khusus untuk rubrik yang diisi oleh penulis luar seperti Opini, SDP, Puisi & 
Cerpen, dan Bias didokumentasikan oleh sekretaris. Penentuan layak atau tidak 
layak muat dilakukan oleh korlip dan jajaran litbang. 
Koordinator Layout  
Koordinator Layout bertanggung jawab atas tampilan akhir tabloid. Untuk itu ia 
harus mengkoordinir dan memberi masukan kepada layouter dalam pendesainan 
tabloid.         
Redaktur Foto 
Redaktur Foto bertugas memberi masukan dan mengarahkan para fotografer 
dalam membuat foto. Ia juga bertugas menyeleksi foto para fotografer sebelum 
dimuat. Apalabila tak ada satu foto pun yang layak, redaktur foto harus terjun 
langsung mencari foto yang dibutuhkan. Redaktur foto juga bertugas membuat 
bank foto.   
Manajer Iklan 
Manajer iklan tak terlalu berperan dalam keredaksian. Namun ia adalah ujung 
tombak redaksi untuk mencari dana lewat iklan. Oleh karena itu manajer iklan 
harus pro aktif menawarkan iklan ke individu, institusi atau perusahaan-
perusahaan. Selang tiga bulan sekali, ia wajib membuat laporan 
pertanggungjawaban iklan. 
 
 Reporter                                                 
Reporter adalah  kru yang berperan besar dalam redaksi. Sebagian besar isi tabloid 
adalah tulisan para reporter. Oleh karena itu semua reporter wajib menyelesaikan 
semua tugas yang diberikan. 
Fotografer 
Fotografer bertugas membuat foto yang dibutuhkan dalam tabloid.  Dalam 
menjalankan tugasnya ini, fotografer wajib mentaati arahan dari redaktur foto.   
Layouter 
Layouter yang mengeksekusi semua tugas yang dibuat oleh kru sebelumnya. Ia 
bertugas mendesain tabloid dengan mengatur tata letak naskah dan foto sekaligus 
membuat illustrasi-ilustrasi jika dibutuhkan. Dalam menjalankan tugasnya, ia 
harus menaati arahan dari koordinator Layout. Salah satu ciri tabloid berkualitas 
juga dilihat dari tampilannya.   
Staf Iklan 
Staf iklan bertugas membantu manajer iklan dalam pencarian dana lewat iklan.   
Magang 
Magang adalah calon kru identitas yang mendapat bimbingan dari redaksi selama 
setahun. Dalam pembimbingan ini, mereka wajib mengikuti berbagai tahapan-
tahapan pelatihan yang dibuat redaksi .  Mereka juga diharuskan beradaptasi 
dengan lingkungan Identitas dan wajib membantu kerja keredaksian jika 
dibutuhkan. 
 
 Pada dasarnya semua kru identitas menjalan tugas  kewartawanan. Agar 
peran kewartawanan ini diemban  dengan baik, setiap kru Identitas wajib 
mengikuti norma dan kode etik kewartawanan. 
Berikut adalah kode etik kru identitas:  
1. Mengabdi kepada kebenaran 
2. Loyal kepada civitas akademika Universitas Hasanuddin dan   
masyarakat 
3. Menjaga independensi dengan sumber berita 
4. Pantang menerima amplop 
5. Mengandalkan verifikasi dalam pembuatan berita 
6. Menyajikan berita yang benar, relevan, komprehensif dan proporsional 
 
Susunan kru redaksi Identitas adalah sebagai berikut: 
Ketua Pengarah: 
Idrus A. Paturusi 
Anggota Pengarah: 
Dadang Achmad Suriamiharja, Andi Wardihan Sinrang, Nasaruddin Salam, Dwia 
Aries Tina Pulubuhu 
Penasehat Ahli: 
Ishak Ngeljaratan, Razak Thaha, SM Noor, Aidir Amin Daud, M. Darwis, Husain 
Abdullah 
Ketua Penyunting: 
M Dahlan Abubakar 
 
 Ketua Penerbitan: 




Abdul Rahman, Ernawati  
Staf Litbang: 




Nur Alfianita N, Alfiah Alif, Akhmad Dani, Riski Wulandari, Ermi Ulia Utami, 
Cita Surya Elisa, Muammar Qhadafi 
Fotografer: 
Esa Ramadana (Koordinator), Muhammad Arafat, Siti Atirah Artistik dan Tata 
Letak: Sita Nurazmi M (Koordinator), Novianto Dwiputra Addi  
Iklan/Promosi: 
Waode Asnini Rahayoe  
Tim Supervisor: 
Maqbul Halim, Ibrahim Halim, Jupriadi, Dahlan, Abdul Haerah, Amiruddin PR, 
Muchlis Amans Hadi, Muh Ishak Zaenal, Zaenal Dalle, Sayid Alwi Fauzy, Arif 
Fuddin Usman, Gunawan Mashar, Rasyid Al Farizi, Ahmad Khatib Syamsuddin, 
Munandar Kasim, Supa Atha’na 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian ini “Tanggapan Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Terhadap Tabloid Identitas”, dan tujuan yang telah dikemukakan di 
Bab I bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap tabloid Identitas dari segi 
desain grafis, berita, dan iklan. Penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner 
serta wawancara.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011. Jumlah responden 
yang menjadi sampel diperoleh dengan menggunakan tabel penentuan jumlah 
sampel Isaac & Michael dengan jumlah 119 responden. Untuk lebih jelasnya, 
hasil penelitian ini dapat kita lihat pada tabel-tabel di bawah ini: 
1. Identitas Responden 
Data mengenai identitas responden dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga 
kategori, yaitu jenis kelamin, umur, dan angkatan. Berikut ini diuraikan data 
identitas responden yang diperoleh berdasarkan kuesioner yang telah diisi. 
1.1 Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
menunjukkan responden perempuan berada pada persentase tertinggi yaitu 
 sebanyak 67 responden (56,3%),  kemudian responden laki-laki sebanyak 52 
responden (43,7%).Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :     
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
N = 119 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 52 43.7 
Perempuan 67 56.3 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
    
1.2 Umur 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
menunjukkan responden yang berumur 21-22 tahun berada pada persentase 
tertinggi yaitu sebanyak 55 responden (46,2%), kemudian responden yang 
berumur 19-20 tahun sebanyak 53 responden (44,5%). Responden berumur ≥ 23 
tahun berjumlah 11 responden (9,2%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut :    
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Umur 
N = 119 
Umur Frekuensi Persentase 
≤ 18 tahun 0 0 
19 – 20 tahun 53 44.5 
21 – 22 tahun 55 46.2 
≥ 23 tahun 11 9.2 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
 
 1.3 Angkatan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
menunjukkan responden angkatan 2011 dengan jumlah 55 responden (46,2%). 
Disusul responden angkatan 2010 dengan jumlah 29 responden (24,4%). 
Responden angkatan 2009 berjumlah 17 responden (14,3%) dan responden 
angkatan angkatan 2008 berjumlah 18 responden (15,1%).Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut :    
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan 
N = 119 
Angkatan Frekuensi Persentase 
2011 55 46.2 
2010 29 24.4 
2009 17 14.3 
2008 18 15.1 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
2 Penggunaan Media 
Data mengenai penggunaan media (tabloid Identitas) dalam penelitian ini 
dibagi ke dalam dua kategori, yaitu pembaca tabloid Identitas dan tujuan 
membaca tabloid Identitas. Berikut ini diuraikan data identitas responden yang 
diperoleh berdasarkan kuesioner yang telah diisi. 
2.1 Pembaca Tabloid Identitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
menunjukkan bahwasemua responden yang menyatakan ya (pernah membaca 
 tabloid Identitas), yaitusejumlah119 responden (100%). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut :    
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Pembaca Tabloid Identitas 




Ya 119 100 
Tidak 0 0 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
   
2.2 Tujuan Membaca Tabloid Identitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
tujuan responden membaca tabloid Identitas untuk mengisi waktu luang dengan 
jumlah 61 reponden (51,3%), untuk menambah pengetahuan dengan jumlah 44 
responden (37%),  untuk lainnya yaitu untuk lihat-lihat dan mencari informasi 
seputar kampus dengan jumlah 9 responden (7,6%), serta untuk mencari hiburan 
dengan jumlah 5 responden (4,2%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 4.5 
Distribusi Responden MengenaiTujuan Membaca Tabloid Identitas 
N = 119 
Tujuan Membaca Frekuensi Persentase 
Mengisi Waktu Luang 61 51.3 




Lainnya 9 7.6 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
  
 3 Tanggapan Terhadap Tabloid Identitas 
Data mengenai tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin terhadap tabloid Identitas dalam penelitian ini dibagi kedalam tiga 
kategori utama, yaitu desain grafis (layout, typografi, warna, karikatur), berita 
(daya tarik berita, kejelasan penulisan berita, kecukupan pemenuhan kebutuhan 
informasi, kecukupan pemenuhan kebutuhan hiburan), dan iklan (daya tarik, 
pemilihan iklan). Berikut ini diuraikan data identitas responden yang diperoleh 
berdasarkan kuesioner yang telah diisi. 
3.1 Desain Grafis 
3.1.1 Layout Tabloid Identitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
layout tabloid Identitas dinilai bagus dengan jumlah 92 responden (77,3%), 
sementara responden yang menilai tidak bagus dengan jumlah 21 responden 
(71,6%), dan responden yang menilai sangat tidak bagus hanya sejumlah 3 
responden (2,5%), serta reponden yang menilai sangat bagus juga hanya sejumlah 
3 responden (2,5%) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.6 
Distribusi Responden MengenaiLayout Tabloid Identitas 
N = 119 
Layout Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Bagus 3 2.5 
Tidak Bagus 21 17.6 
Bagus 92 77.3 
Sangat Bagus 3 2.5 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
 3.1.2 Typografi Tabloid Identitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
typografi tabloid Identitas dinilai bagus dengan jumlah 90 responden (75,6%), 
sementara responden yang menilai tidak bagus dengan jumlah26 responden 
(28,6%), dan responden yang menilai sangat tidak bagus hanya sejumlah 2 
responden (1,7%), serta reponden yang menilai sangat bagus hanya sejumlah 1 
responden (0,8%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.7 
Distribusi Responden MengenaiTypografi Tabloid Identitas 
N = 119 
Umur Frekuensi Persentase 
Typografi Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Bagus 2 1.7 
Tidak Bagus 26 21.8 
Bagus 90 75.6 
Sangat Bagus 1 0.8 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.1.3 Warna Tabloid Identitas 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
warna tabloid Identitas dinilai bagus dengan jumlah 72 responden (60,5%), 
sementara responden yang menilai tidak bagus dengan jumlah 36 responden 
(30,3%), dan responden yang menilai sangat bagus dengan jumlah 8 responden 
(6,7%), serta reponden yang menilai sangat tidak bagus hanya sejumlah 3 
responden (2,5%). 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.8 
Distribusi Responden MengenaiWarna Tabloid Identitas 
N = 119 
Warna Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Bagus 3 2.5 
Tidak Bagus 36 30.3 
Bagus 72 60.5 
Sangat Bagus 8 6.7 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.1.4 Karikatur Tabloid 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
warna tabloid Identitas dinilai bagus dengan jumlah 83 responden (69,7%), 
sementara responden yang menilai tidak bagus dengan jumlah 18 responden 
(15,1%), dan responden yang menilai sangat bagus dengan jumlah 15 responden 
(12,6%), serta reponden yang menilai sangat tidak bagus hanya sejumlah 3 
responden (2,5%) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.9 
Distribusi Responden MengenaiKarikatur Tabloid Identitas 
N = 119 
Karikatur Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Bagus 3 2.5 
Tidak Bagus 18 15.1 
Bagus 83 69.7 
Sangat Bagus 15 12.6 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
 3.2 Berita 
3.2.1 Daya Tarik Berita 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
berita tabloid Identitas dinilai menarik dengan jumlah 96 responden (80,7%), 
sementara responden yang menilai tidak menarik dengan jumlah 17 responden 
(14,3%), dan responden yang menilai sangat menarikdengan jumlah 6 responden 
(5%), tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak menarik. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.10 
Distribusi Responden MengenaiDaya TarikBerita 
N = 119 
Daya Tarik Berita Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Menarik 0 0 
Tidak Menarik 17 14.3 
Menarik 96 80.7 
Sangat Menarik 6 5.0 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.2.2 Kejelasan Penulisan Berita 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
yang menyatakan setuju bahwa berita ditulis secara jelas yaitu 89 responden 
(74,8%), sementara responden yang tidak setuju dengan jumlah 17 responden 
(14,3, dan responden yang sangat setujudengan jumlah 7 responden (5,9%), serta 
responden yang sangat tidak setuju hanya sejumlah 1 responden (8%). 
 
 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.11 
Distribusi Responden MengenaiKejelasan Berita 




Sangat Tidak Setuju 1 0.8 
Tidak Setuju 22 18.5 
Setuju 89 74.8 
Sangat Setuju 7 5.9 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.2.3 Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
yang menyatakan setuju bahwa kebutuhan informasinya terpenuhi  yaitu 66 
responden (55,5%), sementara responden yang menilai tidak setuju dengan jumlah 
48 responden (40,3%), dan responden yang menilai sangat setuju hanyasejumlah 3 
responden (5,9%), dan yang menilai sangat tidak setuju hanya sejumlah 2 
responden (1,7%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi 




Sangat Tidak Setuju 2 1.7 
Tidak Setuju 48 40.3 
Setuju 66 55.5 
Sangat Setuju 3 2.5 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 3.2.4 Pemenuhan Kebutuhan Hiburan 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
yang menyatakan tidak setuju bahwa kebutuhan hiburannya terpenuhi  yaitu 66 
responden (55,5%), sementara responden yang menilai setuju dengan jumlah 41 
responden (34,5%), dan responden yang menilai sangat tidak setujusejumlah 8 
responden (6,7%), dan yang menilai sangat setuju hanya sejumlah 4 responden 
(3,4%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Hiburan 




Sangat Tidak Setuju 8 6.7 
Tidak Setuju 66 55.5 
Setuju 41 34.5 
Sangat Setuju 4 3.4 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.3 Iklan 
3.3.1 Daya Tarik Iklan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
iklan tabloid Identitas dinilai tidak menarik dengan jumlah 69 responden (58%), 
sementara responden yang menilai menarik dengan jumlah 41 responden (34,5%), 
dan responden yang menilai sangat tidak menarikdengan jumlah 6 responden 
(5%), serta responden yang menilai sangat menarik hanya sejumlah 3 responden 
(2,5%) .Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :       
 Tabel 4.14 
Distribusi Responden MengenaiDaya Tarik Iklan 
N = 119 
Daya Tarik Iklan Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Menarik 6 5 
Tidak Menarik 69 58 
Menarik 41 34.5 
Sangat Menarik 3 2.5 
Total 119 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2013 
 
3.3.2 Pemilihan Iklan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari 119 responden dalam penelitian ini, 
pemilihan iklan tabloid Identitas dinilai tidak tepat dengan jumlah 59 responden 
(58%), sementara responden yang menilai tepat dengan jumlah 51 responden 
(42,9%), dan responden yang menilai sangat tepatdengan jumlah 6 responden 
(5%), serta responden yang menilai sangat menarik hanya sejumlah 3 responden 
(2,5%) . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :     
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Mengenai Pemilihan Iklan 
N = 119 
Pemilihan Iklan Frekuensi Persentase 
Sangat Tidak Tepat 3 2.5 
Tidak Tepat 59 49.6 
Tepat 51 42.9 
Sangat Tepat 6 5 
Total 119 100 





 B. Pembahasan 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap tabloid Identitas. 
Berikut pembahasan mengenai tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Hasanuddin terhadap tabloid Identitas dengan pengkategorian sebagai berikut : 
1. Identitas Responden 
Hasil olah data berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden di 
dominasi oleh jenis kelamin perempuan, mayoritas umur responen adalah 21–22 
tahun, dan sebagian besar responden adalah mahasiswa angkatan 2011. 
2. Penggunaan Media 
Berdasarkan hasil kuesioner tentang apakah responden pernah membaca 
tabloid Identitas menyatakan bahwa semua responden pernah membaca tabloid 
Identitas. Mahasiswa Ilmu Komunikasi tentunya akrab dengan media, sesuai 
dengan bidang kajiannya, terlebih lagi dengan media yang beredar di kampusnya 
sendiri, yaitu tabloid Identitas. 
Rata-rata responden membaca tabloid Identitas dengan tujuan untuk mengisi 
waktu luang dan ingin menambah pengetahuan. 
3. Tanggapan Terhadap Tabloid Identitas 
Model S–O–R menjadi pijakan teoritis dalam penelitian ini, menjadikan 
tabloid Identitas sebagai stimulus dengan pengkategorian penilaian seperti desain 
grafis, berita, dan iklan. Perhatian, Pengertian dan Penerimaan dari responden 
dalam hal ini mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin sebagai 
 organism. Bentuk-bentuk pengamatan, persepsi, dan pengenalan dari responden 
sebagai tanggapan untuk menghasilkan perubahan sikap. 
Dalam model S-O-R (Stimulus Organism Response) menganalogikan bahwa 
stimulus tertentu yang menerpa organisme akan melahirkan respons tertentu pula. 
Perubahan sikap yang terjadi adalah hasil dari respons, termasuk bagaimana 
dalam hal ini responden (mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin) 
memberikan tanggapan positif atau negatif terhadap tabloid Identitas. 
Pada hasil penelitian yang didapatkan, respon yang didapatkan berbeda-
beda,dikarenakan adanya perbedaan presepsi individual,sebab setiap orang 
mempunyai potensi pengalaman belajar dan lingkungan yang berbeda-beda, hal 
ini dapat menyebabkan pengaruh media massa yang berbeda pula. Setiap individu 
akan memberikan perhatian secara selektif terhadap pesan komunikasi massa yang 
cocok dengan kepentingannya dan mengintepretasikannya terhadap isi pesan yang 
diterimanya sesuai dengan sikap dan kepercayaan yang sudah dimiliki. 
a) Desain Grafis 
1. Layout 
Tampilan (layout) harus diperhatikan sehingga mampu menarik 
perhatianbahkan khalayak tertarik untuk mengonsumsi tabloid. Fungsi layout 
itusendiri yaitu sebagai penarik perhatian bagi calon pembaca, membuat 
keingintahuan pembaca untuk melihat lebih lanjut isi tabloid. Berdasarkan hasil 
kuesioner mengenai layout kebanyakan responden  menyatakan bahwa tampilan 
layout pada tabloid Identitas bagus. Hal ini menandakan layout tabloid Identitas 
mampu menarik perhatian bahkan responden tertarik untuk mengonsumsi tabloid. 
 Layoutyang digunakan dianggap menarik karena teks dan gambar diletakkan 
dengan jarak dan porsi yang sesuai, pas dipandang, layout-nya tidak 
membosankan. 
Berikut contohlayout pada halaman  2, 3, 4, 5 dari tabloid Identtitas: 
  Gambar 4.1        Gambar 4.2 
Halaman tabloid Identitas (1)   Halaman tabloid Identitas (2) 
   
Sumber: Idenitas Edisi Akhir Mei 2013 
Gambar 4.3        Gambar 4.4 
Halaman tabloid Identitas (3)     Halaman tabloid Identitas (4) 
   
Sumber: Idenitas Edisi Akhir Mei 2013 
 2. Typografi 
Typografi menjadi pengirim pesan penting dari informasi yang ditampilkan, 
bertindak sebagai stimulus, yang dapat mempengaruhi selera dan sikap 
komunikasi. 
Jenis huruf yang digunakan dalam  tabloid Identitas adalah Book Antiqua 
dan Arial. Book Antiqua digunakan pada berita yang pembahasannya mendalam, 
sedangkan Arial digunakan untuk berita yang pembahasannya ringan. Warna 
huruf pada umumnya adalah hitam dan putih. Spasi huruf pada umumnya adalah 1, 
ukuran font pada umumnya untuk isi berita adalah 12. 
Pada indikator typografi, mayoritas responden menyatakan bahwa tampilan 
typografi pada tabloid Identitas bagus. Typografi yang digunakan tabloid Identitas 
dianggap menarik. Responden menganggap typografi yang digunakan memberi 
kesan yang menarik. 
4 Warna 
Pada indikator warna kebanyakan responden menyatakan bahwa warna pada 
tabloid Identitas bagus. 
Responden menyukai warna pada tabloid Identitas yang rata-rata 






 Berikut contoh warna pada halaman 16 dari tabloid Identtitas: 
  Gambar 4.5                      Gambar 4.6 
   Halaman tabloid Identitas (5)        Halaman tabloid Identitas (6) 
  
Sumber: Identitas Edisi Awal Juni dan Edisi Awal Mei 
5 Karikatur 
Karikatur merupakan salah satu unsur daya tarik secara desain grafis dai 
tabloid. Pada indikator karikatur kebanyakan responden menyatakan bahwa 
karikatur tabloid Identitas bagus. Responden beranggapan demikian dengan 







 Berikut contoh karikatur pada tabloid Identitas: 
Gambar 4.7 
        Karikatur Tabloid Identitas (1) 
 
Sumber: Identitas Edisi Awal Januari 
          Gambar 4.8 
      Karikatur Tabloid Identitas (2) 
 
Sumber: Identitas Edisi Awal Juni 
Dari keempat indikator yang digunakan untuk mengukur tanggapan 
terhadap desain grafis, mayoritas memberi tanggapan bagus. Nampak bahwa 
desain grafis dari tabloid Identitas sudah cukup memuaskan bagi responden.  
 
 b) Berita 
1. Daya Tarik Berita 
Pada indikator berita kebanyakan responden menyatakan bahwa berita 
tabloid Identitas menarik. Responden beranggapan bahwa berita-berita yang 
dimuat dalam tabloid Identitas gaya penulisan maupun isinya menarik. 
2. Kejelasan Berita 
Dari indikator kejelasan berita kebanyakan responden menyatakan setuju 
bahwa berita pada tabloid Identitas jelas, baik itu dari kejelasan dari segi 
informasi maupun gaya penulisannya. 
3. Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Dari indikator pemenuhan kebutuhan informasi, kebanyakan responden  
merasa kebutuhan informasi mereka terpenuhi oleh tabloid Identitas. Kebutuhan 
informasi dari responden jika dispesifikkan sangat beragam. Mayoritas kebutuhan 
informasi yang responden harapkan dari tabloid Identitas beasiswa, 
ekstrakurikuler, pendaftaran perlombaan atau acara yang diadakan di kampus, 
serta informasi-informasi lainnya yang sehubungan dengan kampus. 
4. Pemenuhan Kebutuhan Hiburan 
Pada indikator pemenuhan kebutuhan hiburan kebanyakan responden tidak 
setuju bahwa kebutuhan hiburannya terpenuhi oleh tabloid Identitas. Kebutuhan 
hiburan responden meliputi topik-topik dengan tema yang positifdan 
menyenangkan. 
Berita merupakan komponen utama dan penting dalam tabloid. Dari ketiga 
indikator yang digunakan untuk mengukur tanggapan terhadap berita, mayoritas 
 memberi tanggapan positif. Namun untuk indikator pemenuhan kebutuhan 
hiburan, responden merasa kebutuhan hiburannya belum terpenuhi. 
c) Iklan 
1. Daya Tarik Iklan 
Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan berupa iklan 
mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 
perhatian dari komunikan. Namun berdasarkan hasil kuesioner mengenai daya 
tarik iklan, kebanyakan responden merasa bahwa iklan pada tabloid Identitas tidak 
menarik. Penyajiannya dinilai kurang meyakinkan sehingga pembaca menjadi 
kurang tertarik. 
2. Pemilihan Iklan 
Pemilihan iklan dinyatakan tidak tepat oleh responden. Responden bersifat 
selektif dalam hal ini, responden lebih memilih iklan yang menawarkan barang 
atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pribadi. Iklan yang ditawarkan dalam 
tabloid Identitas dinilai monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Iklan harus mementingkan kelompok sasaran tertentu karena tidak semua 
pemirsa dapat efektif menjadi sasaran iklan. Sasaran iklan adalah sekelompok 
orang yang dikategorikan mempunyai kepentingan terhadap produk yang 
ditawarkan dan mereka mungkin membelinya atau sebagai pembeli potensial. 
Agar pesan iklan dapat mencapai sasaran, maka pesan tersebut harus sesuai 
dengan target pemirsanya, dalam hal ini mahasiswa Ilmu Komunikasi sebagai 
responden lebih berminat pada iklan komersil yang menjajakan buku. 
 Dari hasil kuisioner tanggapan terhadap iklan, kebanyakan responden 
merasa iklan dalam tabloid Identitas kurang menarik serta pemilihan iklan dinilai 
tidak tepat. 
Berikut contoh iklan yang terdapat dalam tabloid Identitas: 
Gambar 4.9 
Iklan Dalam Tabloid Identitas (1) 
 
Sumber: Identitas Edisi Awal Juni 
Gambar 4.10 
Iklan Dalam Tabloid Identitas (2) 
 
Sumber: Identitas Edisi Awal Juni 
 
 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanggapan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Hasanuddin terhadap tabloid Identitas, maka kesimpulan 
dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tanggapan  mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin  
mengenai desain grafis dilihat dari indikator layout, typografi, warna, dan 
karikatur, secara keseluruhan adalah bagus. 
2. Tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin  
mengenai berita dilihat dari indikator daya tarik berita adalah menarik, 
kejelasan berita adalah jelas, pemenuhan kebutuhan informasi adalah 
terpenuhi. Sedangkan pemenuhan kebutuhan hiburan adalah tidak 
terpenuhi. 
3. Tanggapan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin  
mengenai iklan dilihat dari indikator daya tarik iklan adalah tidak menarik, 





 B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, peneliti memiliki saran yang 
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat yaitu: 
1. Kepada redaksi Identitas diharapkan untuk dapat mempertahankan, 
bahkan meningkatkan daya tarik pada desain grafis tabloid Identitas. 
2. Kepada redaksi Identitas diharapkan untuk dapat mempertahankan, 
bahkan meningkatkan minat pembaca pada berita tabloid Identitas. 
3. Kepada redaksi Identitas diharapkan untuk dapat meningkatkan daya 
tarikpada iklan tabloid Identitas, serta memuat iklan yang sesuai 
dengan target pembaca. 
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 Lampiran 2 (Instrumen Penelitian) 
No: ................ (Diisi oleh peneliti) 
KUISIONER 
Dalam rangka melakukan penelitian "Tanggapan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Hasanuddin Terhadap Tabloid Identitas", maka peneliti memohon 
kesediaan saudara untuk mengisi kuisioner ini. Atas partisipasinya, peneliti mengucapkan 
terima kasih. 
Petunjuk pengisian: 
 Baca baik-baik setiap pertanyaan yang disediakan. 
 Pilih dan lingkari jawaban yang anda anggap paling sesuai. 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama: .............................................................................................................. 
2. Jenis Kelamin:    : 1. Laki-laki 
       2. Perempuan 
3. Umur:     : 1. ≤ 18 tahun  
2. 19 – 20 tahun 
        3. 21 – 22 tahun 
        4. ≥ 23 tahun 
4. Angkatan:    : 1. 2011 
 2. 2010 
 3. 2009 
  4. 2008 
B. Penggunaan Media 
5.   Apa tujuan anda membaca tabloid Identitas? 
a. Mengisi Waktu Luang 
  b. Mencari Hiburan 
  c. Menambah Pengetahuan 
  d. Lainnya: ...................................................................................................... 
        ...................................................................................................................... 
C. Tanggapan Terhadap Tabloid Identitas 
 Desain Grafis 
6. Bagaimana layout dalam tabloid Identitas? 
a. Sangat Tidak Bagus 
b. Tidak Bagus 
c. Bagus 
d. Sangat Bagus 
 
7. Bagaimana typografi dalam tabloid Identitas? 
a. Sangat Tidak Bagus 
b. Tidak Bagus 
c. Bagus 
d. Sangat Bagus 
 
8. Bagaimana warna dalam tabloid Identitas? 
a. Sangat Tidak Bagus 
b. Tidak Bagus 
c. Bagus 
d. Sangat Bagus 
 9. Bagaimana karikatur dalam tabloid Identitas? 
a. Sangat Tidak Bagus 
b. Tidak Bagus 
c. Bagus 
d. Sangat Bagus 
 
 Berita 
10. Apakah berita dalam tabloid Identitas menarik? 
a. Sangat Tidak Menarik 
b. Tidak Menarik 
c. Menarik 
d. Sangat Menarik 
 
11. Apakah berita dalam tabloid Identitas ditulis secara jelas? 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Setuju 
d. Sangat Setuju 
 
12. Apakah berita dalam tabloid Identitas sudah cukup memenuhi kebutuhan 
informasi anda? 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Setuju 
d. Sangat Setuju 
 
13. Apakah berita dalam tabloid Identitas sudah cukup memenuhi kebutuhan hiburan 
anda? 
a. Sangat Tidak Setuju 
b. Tidak Setuju 
c. Setuju 




14. Apakah iklan dalam tabloid Identitas menarik? 
a. Sangat Tidak Menarik 
b. Tidak Menarik 
c. Menarik  
d. Sangat Menarik 
 
15. Apakah pemilihan iklan dalam tabloid Identitas tepat? 
a. Sangat Tidak Tepat 
b. Tidak Tepat 
c. Tepat 
d. Sangat Tepat 
 
------------------------------Sekian dan Terima Kasih----------------------------- 
 
 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 52 43.7 43.7 43.7 
Perempuan 67 56.3 56.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 19 – 20 tahun 53 44.5 44.5 44.5 
21 – 22 tahun 55 46.2 46.2 90.8 
23 tahun 11 9.2 9.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2011 55 46.2 46.2 46.2 
2010 29 24.4 24.4 70.6 
2009 17 14.3 14.3 84.9 
2008 18 15.1 15.1 100.0 






 Pembaca Identitas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 119 100.0 100.0 100.0 
 
 
Tujuan Membaca Identitas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mengisi Waktu Luang 61 51.3 51.3 51.3 
Mencari Hiburan 5 4.2 4.2 55.5 
Menambah Pengetahuan 44 37.0 37.0 92.4 
Lainnya (Sebutkan) 9 7.6 7.6 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
 
Tujuan Membaca Identitas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  110 92.4 92.4 92.4 
Lihat-lihat 3 2.5 2.5 95.0 
Mencari informasi tentang 
kampus 
6 5.0 5.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Bagus 21 17.6 17.6 20.2 
Bagus 92 77.3 77.3 97.5 
Sangat Bagus 3 2.5 2.5 100.0 
 Layout Identitas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Bagus 21 17.6 17.6 20.2 
Bagus 92 77.3 77.3 97.5 
Sangat Bagus 3 2.5 2.5 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
Tujuan Membaca Identitas 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid  110 92.4 92.4 92.4 
Lihat-lihat 3 2.5 2.5 95.0 
Mencari informasi tentang 
kampus 
6 5.0 5.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Bagus 21 17.6 17.6 20.2 
Bagus 92 77.3 77.3 97.5 
Sangat Bagus 3 2.5 2.5 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 2 1.7 1.7 1.7 
Tidak Bagus 26 21.8 21.8 23.5 
Bagus 90 75.6 75.6 99.2 
Sangat Bagus 1 .8 .8 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Bagus 36 30.3 30.3 32.8 
Bagus 72 60.5 60.5 93.3 
Sangat Bagus 8 6.7 6.7 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Bagus 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Bagus 18 15.1 15.1 17.6 
Bagus 83 69.7 69.7 87.4 
Sangat Bagus 15 12.6 12.6 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
  
Daya Tarik Berita 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Menarik 17 14.3 14.3 14.3 
Menarik 96 80.7 80.7 95.0 
Sangat Menarik 6 5.0 5.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 0.8 0.8 0.8 
Tidak Setuju 22 18.5 18.5 19.3 
Setuju 89 74.8 74.8 94.1 
Sangat Setuju 7 5.9 5.9 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
 
Pemenuhan Informasi  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.7 1.7 1.7 
Tidak Setuju 48 40.3 40.3 42.0 
Setuju 66 55.5 55.5 97.5 
Sangat Setuju 3 2.5 2.5 100.0 






 Pemenuhan Hiburan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 8 6.7 6.7 6.7 
Tidak Setuju 66 55.5 55.5 62.2 
Setuju 41 34.5 34.5 96.6 
Sangat Setuju 4 3.4 3.4 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
 
Daya Tarik Iklan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Menarik 6 5.0 5.0 5.0 
Tidak Menarik 69 58.0 58.0 63.0 
Menarik 41 34.5 34.5 97.5 
Sangat Menarik 3 2.5 2.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Tepat 3 2.5 2.5 2.5 
Tidak Tepat 59 49.6 49.6 52.1 
Tepat 51 42.9 42.9 95.0 
Sangat Tepat 6 5.0 5.0 100.0 
Total 119 100.0 100.0  
 
 
 
 
